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ABSTRACT 
 This study aims to determine the effect of the perception of the 
effectiveness of the taxation system, service quality, socialization and taxation 
sanctions on individual taxpayer compliance (WPOP). Case studies in this study 
were conducted at the Surakarta Primary KPP. 
 The sample used in this study was 100 respondents individual taxpayer 
compliance (WPOP) free work. The data retrieval technique of this study uses 
convenience sampling. The data analysis technique used is multiple regression 
using SPPS. 
 The results showed that the perception of the effectiveness of the 
taxation system and socialization did not affect the compliance of individual 
taxpayers (WPOP). While the quality of tax services and tax sanctions have a 
positive effect on individual taxpayer compliance (WPOP). 
 
Keywords: tax system effectiveness perspective, service quality, socialization, 
taxation sanctions and tax compliance. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi efektivitas 
sistem perpajakan, kualitas pelayanan, sosialisasi dan sanksi perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi (WPOP). Studi kasus dalam penelitian ini 
dilakukan di KPP Pratama Surakarta. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebnayak 100 responden 
pekerjaan bebas. Teknik pengambilan data penelitian ini menggunakan 
convenience sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 
berganda dengan menggunakan SPPS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi efektivitas sistem 
perpajakan dan sosialisasi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi (WPOP). Sedangkan kualitas pelayanan pajak dan sanksi 
perpajakan berpengaruh berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi (WPOP). 
 
Kata kunci: perspsi efektivitas sistem perpajakan, kualitas pelayanan, sosialisasi, 
sanksi perpajakan dan kepatuhan pajak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Sumber pemasukan negara yang terbesar berasal dari pajak. Dalam 
melakukan pembangunan, negara membutuhkan dana untuk mengembangkan 
pembangunan. Pajak tersebut berasal dari Wajib Pajak yang seharusnya dapat 
diberikan kepada negara untuk kebutuhan negara. Namun pada kenyataannya 
masih banyak Wajib Pajak yang tidak memenuhi kewajiban pajaknya. Seharusnya 
pertumbuhan penduduk dan peningkatan para pengusaha juga dapat meningkatkan 
pemasukan pajak, namun realitanya tidak seperti apa yang diharapkan 
(Winerungan, 2013). 
Dasar pemungutan pajak diatur dalam Undang-Undang 1945 Amandemen 
pasal 23A “pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan 
negara diatur dengan Undang-Undang” (Direktorat Jenderal Pajak, 2016 dalam 
Siregar, 2017). Dari tahun ke tahun peraturan pajak terus mengalami reformasi 
dengan perkembangan ekonomi, sosial dan pembangunan.  
Dalam Reformasi Pajak 2000 mengeluarkan serangkaian undang-undang 
yang telah ada, yaitu Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2000 tentang Perubahan 
Kedua atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan 
Tata Cara Perpajakan. Kemudian, Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2000 tentang 
Perubahan Ketiga atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak 
Penghasilan. Perubahan perundang-undangan perpajakan khususnya undang-
undang tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan dimaksudkan untuk 
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lebih memberikan keadilan, meningkatkan keterbukaan administrasi perpajakan, 
dan meningkatkan kepatuhan pajak (Mintje, 2016). 
Definisi pajak menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro, SH adalah iuran 
rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) 
dengan tiada mendapat jasa timbal (kontrapretasi) yang langsung dapat 
ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum 
(Mardiasmo, 2001:1). Sedangkan menurut Halim,dkk (2014:15) wajib pajak 
adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan 
pemungutan pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Bagi Wajib Pajak terkadang pajak adalah hal yang berat untuk dilakukan, 
karena tidak ada balasan atau timbal balik secara langsung dari pemerintah yang 
dirasakan langsung oleh Wajib Pajak. Namun dengan adanya pajak tersebut 
pembangunan negara dapat terus berjalan dan berkembang sehingga fasilitas 
negara pun dapat digunakan warga negara dengan baik (Mintje, 2016).  
Seorang wajib pajak tentunya harus menyadari tentang kewajiban kita 
tanpa harus diingatkan. Kesadaran tersebut seharusnya timbul dari pengamatan 
kita terhadap perkembangan negara dan sebagai imbalan atas perlindungan serta 
segala hak-hak yang diberikan negara oleh kita. Hal itu tidak akan terlaksana 
apabila kita sebagai warga negaranya tidak mempunyai rasa memiliki, karena 
semua peningkatan tersebut membutuhkan pembiayaan yang tidak sedikit dan kita 
harus menyadari akan kewajiban kita salah satunya sadar dan bertanggung jawab 
apa yang menjadi hak daerah dengan membayar pajak (Binambudi. 2013). 
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Muliari dan Setiawan dalam Oktaviane (2013) mendefinisikan kepatuhan 
pajak sebagai suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban 
perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Kepatuhan Pajak merupakan 
kesadaran seseorang dalam membayarkan wajib pajaknya terhadap pemerintah. 
Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak maka pemahaman dan pelaksanaan 
kewajiban perpajakan semakin baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan. 
Kepatuhan wajib pajak didefinisikan sebagai perilaku dari seorang wajib 
pajak dalam melakukan semua kewajiban perpajakan dan menggunakan hak 
perpajakannya dengan tetap berpatokan kepada peraturan perundang-undangan 
perpajakan yang berlaku. Isu mengenai rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak 
menjadi sangat penting dikarenakan ketidakpatuhan perpajakan akan 
memunculkan upaya penghindaran dan penggelapan pajak, hal ini secara tidak 
langsung akan menyebabkan berkurangnya penerimaan pajak ke kas negara 
Indonesia (Supadmi dan Susmita, 2016). 
Kepatuhan pajak merupakan masalah klasik yang dihadapi negara yang 
menganut sistem perpajakan. Kepatuhan wajib pajak dapat dijadikan sebagai 
kunci dalam menjamin keberhasilan pemerintah untuk menghimpun dana 
pemasukan pajak guna menopang pembangunan negara. Penurunan kepatuhan 
pajak dapat mengancam kesejahteraan masyarakat dan penurunan pendapatan 
negara, sehingga dapat menghambat pembangunan negara (Indriyani dan 
Sukartha, 2014). 
Penyebab rendahnya tingkat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
pajak bagi pembangunan negara adalah kurangnya perhatian dari masyarakat 
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dengan fasilitas yang dinikmati merupakan salah satu kontribusi yang diterima 
dari pembayaran pajak. Apabila fasilitas-fasilitas publik yang tadinya rusak dan 
mampu diperbaiki kembali oleh pemerintah, itu disebabkan pajak yang 
dibayarkan mampu terealisasikan (Manuaba dan Gayatri, 2017). 
Walaupun sudah tersedia ancaman hukuman administratif maupun 
ancaman hukum pidana bagi Wajib Pajak yang tidak memenuhi kewajiban 
perpajakannya, akan tetapi kenyataannya masih banyak Wajib Pajak yang tidak 
atau belum sepenuhnya memenuhi kewajibannya. Isu kepatuhan dan hal-hal yang 
menyebabkan ketidakpatuhan serta upaya meningkatkan kepatuhan menjadi salah 
satu agenda penting baik di negara-negara maju, apalagi di negara-negara 
berkembang seperti Indonesia (Nurmantu, 2003:148). 
Penyebab Wajib Pajak dan calon Wajib Pajak tidak patuh antara lain, 
sebab pertama dan yang utama adalah, bahwa bila seorang bekerja dan kemudian 
dapat menghasilkan uang, maka secara naluriah uang itu pertama-tama 
ditujukannya untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri dan keluarganya. Sebab 
yang lain adalah Wajib Pajak kurang sadar tentang kewajiban bernegara, kurang 
patuh kepada pemerintah, kurang menghargai hukum, tingginya tarif pajak dan 
kondisi lingkungan seperti ketidakstabilan pemerintahan, penghamburan 
keuangan negara yang berasal dari pajak (Nurmantu, 2003:149). 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi wajib pajak tidak memenuhi 
kewajibannya, diantaranya persepsi efektivitas sistem perpajakan, kualitas 
pelayanan fiskus, sosialisasi, dan sanksi perpajakan. Tidak hanya itu, masih ada 
faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan pajak. 
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Dari uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa Persepsi Efektivitas Sistem 
Perpajakan merupakan persepsi atau kesan terhadap sistem perpajakan dengan 
menggunakan sistem online yang dapat mempercepat dan mempermudah wajib 
pajak dalam melakukan transaksi pajak. Huda (2015) menyatakan bahwa 
perkembangan sistem perpajakan dengan menggunakan media online diharapkan 
mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melakukan pembayaran 
perpajakannya karena kemudahan sistem perpajakan memudahkan dalam 
melakukan pembayaran pajak dimana dan kapan saja melalui website pajak. 
Penilaian wajib pajak atau yang sering disebut dengan persepsi, dapat 
meningkatkan dengan adanya kemajuan sistem yang dimiliki karena dapat 
mempermudah para wajib pajak dalam melakukan semua proses pajak. Selain itu, 
dengan adanya sistem ini mampu meningkatkan rasa kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar pajak. Karena telah diberikan kemudahan di dalam proses-proses 
perpajakan melalui sistem yang disediakan oleh Direktorat Jendral Pajak, oleh 
karena itu tidak ada alasan bagi para wajib pajak agar tidak melaksanakan 
kewajiban perpajakan (Gayatri dan Manuaba, 2017). 
Faktor selanjutnya yaitu kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan 
merupakan pelayanan fiskus terhadap wajib pajak dalam memberikan pelayanan 
dan membantu wajib pajak dalam membayarkan pajaknya. Kualitas pelayanan 
dapat dilihat dari bagaimana seorang fiskus memberikan pelayanan terhadap wajib 
pajak, dengan pelayanan tersebut wajib pajak merasa puas atau sebaliknya. 
Kualitas pelayanan juga dinilai sebagai perbandingan antara harapan yang 
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diinginkan oleh pelanggan dengan penilaian mereka terhadap kinerja aktual dari 
suatu penyedia layanan (Pranata dan Setiawan, 2015). 
Secara sederhana definisi kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk, jasa manusia, proses dan lingkungan yang 
memenuhi atau melebihi harapan pihak yang menginginkannya. Standar kualitas 
pelayanan prima kepada masyarakat wajib pajak akan terpenuhi bilamana SDM 
melakukan tugasnya secara profesional, disiplin dan transparan (Hardiningsih dan 
Yulianawati, 2011). 
Salah satu upaya atau tindakan yang dapat dilakukan agar wajib pajak 
patuh dalam melaksanakan kewajiban pajaknya yaitu sosialisasi. Sosialisasi 
merupakan suatu upaya dalam memberikan penyuluhan dengan memberikan 
pengetahuan dan wawasan terhadap wajib pajak maupun masyarakat. Penyuluhan 
tersebut dapat dilakukan dengan seminar maupun pelatihan di sektor 
pemerintahan maupun swasta. Selain itu bisa dilakukan dengan pemasangan 
spanduk atau billboard di tempat-tempat strategis yang berisikan motivasi atau 
dorongan untuk membayar pajak (Sudrajat dan Omposunggu, 2015). 
Sosialisasi yang diberikan kepada masyarakat dimaksudkan untuk 
memberikan pengertian kepada masyarakat akan pentingnya membayar pajak. 
Dengan sosialisasi ini masyarakat menjadi mengerti dan paham tentang manfaat 
membayar pajak serta sanksi jika tidak membayar pajak. Sehingga dengan 
demikian sosialisasi perpajakan ini dapat berpengaruh untuk menambah jumlah 
wajib pajak akan semakin bertambah juga penerimaan pajak negara akan 
meningkat (Winerungan, 2013). 
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Faktor selanjutnya yang dianggap dapat meningkatkan kepatuhan yaitu 
sanksi. Sanski diperlukan untuk memberikan pelajaran bagi pelanggar pajak, 
sehingga diharapkan peraturan perpajakan dipatuhi oleh para wajib pajak 
(Winerungan,2013). Sanksi perpajakan dapat dilakukan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Sanksi ini digunakan untuk memberikan 
hukuman kepada wajib pajak maupun fiskus yang melanggar undang-undang 
peraturan pajak.  
Menurut Ilhamsyah, dkk (2016) dalam pelaksanaan sanksi pajak, fiskus 
harus aktif dan dituntut untuk disiplin dalam memberikan sanksi kepada wajib 
pajak yang melanggar untuk membuat masyarakat patuh dan sebagai alat 
pencegah agar wajib pajak tidak melanggar peraturan perpajakan. 
Kepatuhan WPOP pada penelitian ini yaitu di KPP Pratama Surakarta pada 
periode 2015-2017. Dari tabel berikut dapat dilihat bahwa persentase kepatuhan 
pajak. Tingkat kepatuhan pajak WPOP dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 1.1. 
Tingkat Kepatuhan Pajak WPOP 
 
No Tahun WPOP 
Terdaftar 
WPOP yang 
menyampaikan SPT 
% Kepatuhan 
1 2015 90.175 40.128   44,5 % 
2 2016 95.685 41.430  43,2 % 
3 2017 104.192 46.911  45,0 % 
Sumber : KPP Pratama Surakarta, 2018. 
Berdasakan tabel tersebut dapat diketahui persentase kepatuhan WPOP 
yang berada di KPP Pratama Surakarta pada 3 tahun terakhir. Dengan 
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bertambahnya WPOP yang terdaftar diikuti pula peningkatan WPOP yang 
menyampaikan SPT setiap tahunnya. Menurut narasumber yang peneliti temui di 
KPP Pratama Surakarta yaitu ibu Fitri yang bertugas di Seksi Pengolahan Data 
dan Informasi (PDI) memberikan beberapa alasan mengenai kriteria tidak wajib 
lapor SPT antara lain : Bendahara, WP Cabang, WP Standar NE (Non Efektif), 
WP memenuhi kriteria NE/TLTB 3 tahun, WP kurang dari PTKP, WP 
Representative Officer dan lainnya (KPP Badan).  
Selain itu, penelitian dilakukan kembali karena terdapat gap research dari 
penelitian terdahulu antara variabel-variabel yang mempengaruhi kepatuhan wajib 
pajak. Hasil penelitian dari Hardiningsih dan Yulianawati (2011), Munawaroh, 
dkk (2014) dan Nurlaela (2014) menyatakan bahwa Persepsi Efektivitas Sistem 
Perpajakan terhadap kepatuhan pajak tidak berpengaruh. Namun ada beberapa 
hasil penelitian menurut Manuaba dan Gayatri (2017) serta Herdjiono dan Sulo 
(2015) yang menyatakan bahwa Persepsi Efektivitas Sistem Perpajakan terhadap 
kepatuhan pajak berpengaruh positif.  
Adapun hasil penelitian dari Pranata dan Setiawan (2015), Herdjiono dan 
Sulo (2015), Hardiningsih dan Yulianawati (2011), Susmita dan Supadmi (2016), 
Pranata dan Setiawan (2015) serta Indriyani dan Sukartha (2014) menyatakan 
bahwa Kualitas Pelayanan Pajak terhadap kepatuhan pajak berpengaruh positif. 
Sedangkan menurut penelitian Munawaroh, dkk (2014) menyatakan bahwa 
Kualitas Pelayanan Pajak terhadap kepatuhan pajak berpengaruh negatif.  
Menurut hasil penelitian Binambudi (2013) dan Sudrajat dan Omposunggu 
(2015) menyatakan bahwa Sosialisasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
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pajak. Sedangkan menurut penelitian Winerungan (2013) dan Primasari (2016) 
menyatakan bahwa Sosialisasi berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak. 
Kemudian hasil penelitian Winerungan (2013) menyatakan bahwa Sanksi 
berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak. Sedangkan menurut penelitian 
Savitri dan Nuraina (2017), Pranata dan Setiawan (2015), Indriyani dan Sukartha 
(2014) serta Pratiwi dan Supadmi (2016) menyatakan bahwa Sanksi berpengaruh 
terhadap kepatuhan pajak.  
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul penelitian “Analisis Pengaruh Persepsi Efektivitas Sistem 
Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, Sosialisasi dan Sanksi Perpajakan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi Wajib Pajak, pajak merupakan hal yang berat untuk dilakukan, karena 
tidak ada balasan atau timbal balik secara langsung dari pemerintah yang 
dirasakan langsung oleh Wajib Pajak. Namun dengan adanya pajak tersebut 
pembangunan negara dapat terus berjalan dan berkembang sehingga fasilitas 
negara pun dapat digunakan warga negara dengan baik. 
2. Terdapat perbedaan hasil dari penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 
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1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifkasi masalah serta luasnya ruang 
lingkup penelitian maka penelitian ini dibatasi pada : 
1. Variabel  yang digunakan hanya 4 variabel yaitu persepsi efektivitas sistem 
perpajakan, kualitas pelayanan, sosialisasi dan sanksi perpajakan terhadap 
kepatuhan pajak.   
2. Penelitian ini hanya meneliti Kepatuhan WPOP di KPP Surakarta. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat rumusan masalah penelitian 
yaitu, sebagai berikut : 
1. Apakah persepsi efektivitas sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi (WPOP) di KPP Pratama Surakarta? 
2. Apakah kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi (WPOP) di KPP Pratama Surakarta? 
3. Apakah sosialisasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi (WPOP) di KPP Pratama Surakarta? 
4. Apakah sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi (WPOP) di KPP Pratama Surakarta? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, terdapat tujuan 
penelitian yaitu : 
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1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Persepsi Efektivitas Sistem 
Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) di KPP 
Pratama Surakarta. 
2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) di KPP Pratama Surakarta. 
3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Sosialisasi terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) di KPP Pratama Surakarta. 
4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) di KPP Pratama Surakarta. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Dari setiap penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi yang 
membaca maupun pihak yang berkaitan. Adapun manfaat dari penelitian ini 
adalah : 
1. Manfaat Akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman di lapangan serta 
menambah wawasan bagi peneliti dalam hal tersebut, dan dapat  dijadikan 
sebagai bahan analisis dan referensi dalam menerapkan ilmu  yang didapat 
dalam perkuliahan. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai bahan referensi 
dan memenuhi syarat studi. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan sebagai bahan 
evaluasi bagi objek penelitian dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
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1.7 Jadwal Penelitian 
(Terlampir) 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam penelitian ini, penulis membagi pembahasan dalam lima bab. Pada 
setiap bab terdiri dari beberapa sub bab sebagai penjelasan yang berkaitan 
mengenai bab tersebut. Adapun sistematika pada penulisan penelitan ini sebagai 
berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi 
Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang Kajian Teori, Hasil Penelitian Yang Relevan, 
Kerangaka Berfikir, dan Hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang Waktu dan Wilayah Penelitian, Jenis 
Penelitian,Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel, Data, danSumber 
Data, Teknik Pengumpulan Data, Variabel Penelitian, Definisi Operasional 
Variabel serta Teknik Analisis Data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menguraikan tentang Gambaran Umum Penelitian, Pengujian dan 
Analisis Data serta Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian  Hipotesis). 
BAB V : PENUTUP 
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Bab ini menguraikan tentang Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, dan 
Saran-Saran. 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Theory of Planned Behavior (TPB) 
Menurut Tiraada (2013) menyatakan bahwa Theory of Planned Behavior 
(TPB) menjelaskan perilaku wajib pajak yang tidak patuh (Noncomplience) sangat 
dipengaruhi oleh variabel dari sikap, norma subyektif, serta kontrol keperilakuan 
yang dipersepsikan. Perilaku yang ditimbulkan oleh individu muncul karena 
adanya niat untuk beperilaku. Sedangkan munculnya niat untuk berperilaku 
ditentukan oleh tiga faktor yaitu :  
1. Behavioral Beliefs 
Behavioral Beliefs merupakan keyakinan individu akan hasil dari  suatu 
perilaku dan evaluasi atas hasil tersebut. 
2. Normative Beliefs 
Normative Beliefs yaitu keyakinan tentang harapan normatif orang lain 
dan motivasi untuk memenuhi harapan tersebut. Atau (normative beliefs) 
adalah kepercayaan-kepercayaan mengenai harapan-harapan yang muncul 
karena pengaruh orang lain dan motivasi untuk  menyetujui harapan-harapan 
tersebut. Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan (normative 
beliefs) adalah dorongan atau motivasi yang berasal dari luar diri seseorang 
(orang lain) yang akan mempengaruhi perilaku seseorang tersebut. 
3. Control Beliefs 
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Control Beliefs merupakan keyakinan tentang keberadaan hal-hal yang 
mendukung atau menghambat perilaku yang akan ditampilkan dan persepsinya 
tentang seberapa kuat hal-hal yang mendukung dan  menghambat perilakunya 
terebut (perceived power). Sanksi pajak terkait dengan conrol beliefs. Sanksi 
pajak dibuat untuk mendukung agar wajib pajak mematuhi peraturan perpajakan. 
Kepatuhan wajib pajak akan ditentukan berdasarkan persepsi wajib pajak 
tentang seberapa kuat sanksi pajak mampu mendukung perilaku wajib pajak untuk 
taat pajak. Hal tersebut berkaitan dengan kesadaran wajib pajak. Wajib pajak yang 
sadar pajak, akan memiliki keyakinan mengenai pentingnya membayar pajak 
untuk  membantu menyelenggarakan pembangunan negara (behavioral beliefs) 
Tiraada (2013). 
Fase dimana seseorang akan memiliki niat untuk berperilaku terhadap 
ketentuan pajak muncul setelah melalui tiga faktor diatas, yang kemudian 
memasuki fase terakhir adalah fase dimana individu akan mulai berperilaku 
(behaviour) (Mustikasari, 2007) dalam (Susmita dan Supadmi, 2016). 
Berdasarkan pengertian dari teori ini, sebelum seseorang melakukan suatu 
tindakan adapun beberapa faktor yang mempengaruhi hal ini. Dari teori ini, 
kepatuhan pajak dapat dipengaruhi dari sikap, norma ataupun kontrol 
keperilakuan.  
 
2.1.2. Definisi Pajak 
Definisi pajak menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang 
perubahan keempat atau Undang-Undang Nomor 6 tahun 1983 tentang Ketentuan 
Umum dan Tata Cara Perpajakan pada pasal 1 ayat 1 berbunyi pajak adalah 
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kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang 
bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan 
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat (Mardiasmo, 2016 : 3). 
 
2.1.3. Kepatuhan Wajib Pajak 
Tiraada (2013) mengatakan bahwa kepatuhan pajak merupakan kepatuhan 
seseorang wajib pajak, terhadap peraturan atau undang-undang perpajakan. James 
dalam Aditya dan Ery (2015) menjelaskan pengertian kepatuhan pajak yaitu wajib 
pajak bersedia melakukan kewajibannya tanpa paksaan dalam membayar pajak 
berdasarkan peraturan yang berlaku. 
Kepatuhan wajib pajak adalah perilaku/tingkah laku wajib pajak untuk 
melaksanakan hak perpajakannya dan memenuhi kewajiban perpajakannya seperti 
membuat NPWP, mengisi secara benar jumlah pajak yang terutang, membayar 
pajak tepat pada waktunya tanpa ada pemaksaan, serta memasukkan dan 
melaporkan pada waktu informasi yang diperlukan sesuai dengan peraturan 
perpajakan yang berlaku (Seftiani, 2016). 
Kepatuhan perpajakan dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana 
Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak 
perpajakannya. Ada dua macam kepatuhan yakni kepatuhan formal dan kepatuhan 
material. Yang dimaksud dengan kepatuhan formal adalah suatu keadaan dimana 
Wajib Pajak memenuhi kewajiban perpajakan secara formal sesuai dengan 
ketentuan dalam undang-undang perpajakan. Sedangkan yang dimaksud dengan 
kepatuhan material adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak secara 
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substantif/hakekat memenuhi semua ketentuan material perpajakan, yakni sesuai 
isi dan jiwa undang-undang perpajakan (Nurmantu, 2003:149). 
Adapun indikator Kepatuhan Wajib Pajak menurut Pujiwidodo (2016) 
yaitu : 
1. Wajib Pajak selalu membayar tepat pada waktunya. 
2. Tepat waktu dalam menyampaikan SPT untuk semua jenis pajak. 
3. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali telah 
memperoleh izin untuk mengangsur atau menunda pembayaran pajak. 
4. Tidak pernah dijatuhi hukuman karena melakukan tindak pidana dibidang 
perpajakan. 
5. Wajib pajak tidak pernah mendapat surat teguran. 
 
2.1.4. Persepsi Efektivitas Sistem Perpajakan 
Persepsi dapat dinyatakan sebagai suatu proses pengorganisasian, 
pengintepretasian terhadap individu stimulus oleh organisasi atau individu 
sehingga merupakan suatu yang berarti dan merupakan akttifitas integreted dalam 
diri individu. Sedangkan efektivitas memiliki pengertian suatu              
pengukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kualitas, kuantitas, dan waktu) 
telah tercapai (Hardiningsih, 2011). 
Persepsi berkaitan dengan cara individu menginterpretasikan atau 
memandang suatu hal. Persepsi berkorelasi positif terhadap daya tangkap masing-
masing terhadap suatu rangsangan yang diperolehnya. Hal tersebut akan 
membantu seorang wajib pajak untuk lebih memahami perpajakan dengan baik 
dan lebih mampu melaksanakan kewajiban perpajakannya. Dengan adanya 
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persepsi dari wajib pajak bahwa sistem perpajakan yang sudah ada sekarang lebih 
efektif dan lebih memudahkan para wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
perpajaknnya (Manuaba dan Gayatri, 2017). 
Persepsi Efektivitas Sistem Perpajakan merupakan persepsi baik atau 
tidaknya sistem perpajakan terhadap transaksi pajak yang dapat dilakukan dengan 
sistem online oleh wajib pajak. Dengan adanya sistem perpajakan yang dapat 
mempercepat wajib pajak untuk membayarkan pajaknya tanpa datang langsusng 
ke kantor pajak, tentunya ada tanggapan-tanggapan atau persepsi dari wajib pajak 
dalam menggunakan sistem tersebut. Akankah sistem perpajakan yang digunakan 
akan lebih mempermudah atau mempersulit wajib pajak dalam bertransaksi. 
Menurut Nurlaela (2013) hal-hal yang mengindikasi persepsi efektivitas 
sistem perpajakan yang saat ini dapat dirasakan oleh wajib pajak antara lain:  
1. Adanya pelaporan melalui e-SPT dan e-Filling. Wajib pajak dapat   
melaporkan pajak secara lebih mudah dan cepat.  
2. Pembayaran melalui E-Banking yang memudahkan wajib pajak dapat 
melakukan pembayaran dimana saja dan kapan saja. 
3. Penyampaian SPT melalui drop box yang dapat dilakukan di berbagai  tempat, 
tidak harus di KPP tempat wajib pajak terdaftar. 
4. Bahwa peraturan perpajakan dapat diakses secara lebih cepat melalui  internet, 
tanpa harus menunggu pemberitahuan dari KPP tempat wajib  pajak terdaftar. 
5. Pendaftaran NPWP yang dapat dilakukan secara online melalui e-register dan 
website pajak, untuk mendapat NPWP lebih cepat. 
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2.1.5. Kualitas Pelayanan Pajak 
Kualitas layanan adalah pelayanan yang dapat memberikan kepuasan 
kepada pelanggan dan tetap dalam batas memenuhi standar pelayanan yang dapat 
dipertanggungjawabkan serta harus dilakukan secara terus menerus (Hardiningsih, 
2011). Cronin dalam Aditya dan Ery (2015) mengatakan bahwa kualitas 
pelayanan juga dinilai sebagai perbandingan antara harapan yang diinginkan oleh 
pelanggan dengan penilaian mereka terhadap kinerja aktual dari suatu penyediaan 
layanan. Supadmi (2009) dalam Indriyani dan Sukartha (2014) mengungkapkan 
bahwa untuk meningkatkan kepuasan wajib pajak yang diharapkan dapat 
meningkatkan kepatuhan dalam hal perpajakan diperlukan kuantitas dan kualitas 
pelayanan yang semakin baik. 
Kualitas petugas pajak sangat menentukan efektivitas undang-undang dan 
peraturan perpajakan. Petugas pajak atau fiskus yang profesional tidak mudah 
percaya begitu saja atas keterangan/pembukuan Wajib Pajak. Fiskus yang 
profesional akan secara konsisten menggali objek-objek pajak yang menurut 
ketentuan perundangan harus dikenakan pajak. Di samping tingkat intelgensia 
yang tinggi dan terampil, fiskus juga harus mempunyai sifat pengabdian dan 
integritas serta modal yang tinggi (Nurmantu, 2003:33). 
Adapun indikator Kualitas Pelayanan Pajak Pajak menurut Yudhistira 
(2014) dalam Sari dan Fidiana (2017) yaitu : 
1. Fiskus telah memberikan pelayanan pajak dengan baik 
2. Penyuluhan yang dilakukan fiskus dapat membantu pemahaman mengenai 
hak dan kewajiban wajib pajak 
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3. Fiskus senantiasa memperhatikan keberatan wajib pajak atas pajak yang 
dikenakan 
4. Kemudahan untuk mendapatkan pelayanan dalam menyampaikan SPT 
5. Kemudahan/efisien dalam membayar dan melunasi pajak 
 
2.1.6. Sosialisasi 
Sosialisasi pajak merupakan upaya Direktorat Jendral Pajak untuk 
memberikan pemahaman, informasi dan bimbingan untuk semua pembayar pajak 
(Andreas, 2015). Sosialisasi pajak diperlukan agar wajib pajak mengetahui secara 
universal peran penting pajak untuk pembangunan negara sehingga mampu ikut 
serta dalam membangun negara dengan membayar pajak (Sudrajat dan 
Omposunggu, 2015). 
Bentuk sosialiasi perpajakan bisa dilakukan dengan penyuluhan. Kegiatan 
penyuluhan pajak memiliki andil besar dalam mensukseskan sosialisasi pajak 
keseluruh wajib pajak. Sosialisasi yang diberikan kepada masyarakat 
dimaksudkan untuk memberikan pengertian kepada masyarakat akan pentingnya 
membayar pajak (Lidya, 2013). Proses sosialisasi dan penyuluhan perpajakan 
diharapkan berdampak pada pengetahuan perpajakan masyarakat secara positif 
sehingga dapat juga meningkatkan jumlah wajib pajak, meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak, yang pada akhirnya meningkatkan penerimaan negara dari sektor 
pajak (Dwi, 2015). 
Jalan sosialisasi berupa penyuluhan, pertemuan-pertemuan, diskusi-
diskusi, seminar maupun publikasi luas via media massa termasuk kepada para 
pelajar dan mahasiswa yang kelak menjadi Wajib Pajak, perlu digencarkan. 
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Sosialisasi akan berhadil apabila empat tahapan proses berikut dilalui dengan 
baik, pertama tahap mengetahui, kedua memahami, ketiga menghargai dan 
keempat menaati isi UU. Tentu saja berhasilnya proses sosialisasi sangat 
tergantung pada tiga faktor berikut, yakni pertama efektivitas dalam menanamkan 
kaidah hukum (UU) dalam masyarakat.  
Kedua, adanya reaksi negatif dari masyarakat, dan ketiga kecepatan 
menanamkan kaidah-kaidah tersebut di masyarakat. Apabila reaksi negatif 
masyarakat sangat besar, maka efektivitas penanamannya akan berkurang. 
Demikian pula halnya apabila hendak dicapai suatu hasil dalam waktu sesingkat-
singkatnya diperlukan kecepatan menanamkan proses sosialisasi atas suatu 
undang-undang. Proses sosialisasi harus berjalan dengan baik, agar masyarakat 
tidak beralasan dengan mengatakan bagaimana dapat menaati undang-undang 
kalau masyarakat tidak memahaminya (Burton, 2008:65). 
Indikator Sosialisasi oleh Ditjen Pajak tersebut adalah kegiatan sadar dan 
peduli pajak serta memodifikasi program pengembangan pelayanan perpajakan 
(Winerungan, 2013) : 
1. Penyuluhan, bentuk sosialisasi yang dilakukan oleh Ditjen Pajak melalui 
berbagai media, baik media elektronik maupun media massa lainnya atau 
bahkan datang langsung ke tempat tertentu yang membutuhkan informasi 
lengkap. 
2. Diskusi dengan wajib pajak dan tokoh masyarakat, salah satu bentuk 
sosialisasi yang dilakukan oleh Ditjen Pajak yang lebih menekankan pada 
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komunikasi dua arah baik dari segi petugas pajak (fiskus) maupun 
masyarakat. 
3. Informasi langsung dari petugas ke wajib pajak. 
4. Pemasangan billboard, dan atau spanduk di pinggir jalan atau di tempat-
tempat yang strategis dan mudah dilihat oleh masyarakat. 
5. Web site Ditjen pajak, media sosialisasi (dalam menyampaikan informasi) 
yang dapat diakses internet setiap saat dengan cepat dan mudah serta 
informasi yang diberikan pun sangat lengkap. 
 
2.1.7. Sanksi Perpajakan 
Sanksi perpajakan adalah tindakan dan hukuman untuk memaksa wajib 
pajak menaati ketentuan undang-undang perpajakan yang berlaku. Sanksi 
perpajakan yang dapat dikenakan kepada pelanggarnya berupa sanksi 
adiministrasi maupun sanksi pidana (Aditya dan Ery, 2015).  
Sanksi berfungsi sebagai dasar bagi pemerintah untuk menentukan wajib 
pajak yang melanggar peraturan. Artinya, jika kewajiban perpajakan tidak 
dilaksanakan, maka akan ada konsekuensi hukum yang bisa terjadi. Dengan 
adanya sanksi perpajakan yang lebih adil dan tegas mampu meningkatkan 
ketertiban dan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak (Savitri, 2017). 
Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi. Atau bisa 
dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar 
wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan (Mardiasmo, 2011:59). 
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Menurut (Mardiasmo, 2001:42) di dalam undang-undang perpajakan 
dikenal dua macam sanksi, yaitu Sanksi Administrasi dan Sanksi Pidana. 
Ancaman terhadap pelanggaran suatu norma ada yang diancam dengan sanski 
administrasi saja, ada yang hanya diancam sanksi dengan pidana saja, dan ada 
pula yang diancam dengan sanksi administrasi dan sanksi pidana. Perbedaan 
sanksi administrasi dan sanksi pidana menurut undang-undang perpajakan adalah 
: 
1. Sanksi Administrasi merupakan pembayaran kerugian kepada negara, 
khususnya yang berupa bunga dan kenaikan. Menurut ketentuan dalam 
undang-undang perpajakan ada 3 macam sanksi administrasi, yaitu berupa 
denda, bunga dan kenaikan. 
2. Sanksi Pidana merupakan siksaan atau penderitaan. Merupakan suatu alat 
terakhir atau benteng hukum yang digunakan fiskus agar norma perpajakan 
dipatuhi. Menurut ketentuan dalm undang-undang perpajakan ada 3 macam 
sanksi pidana, yaitu denda pidana, kurungan, dan penjara. 
Menurut Arum (2012) dalam Savitri dan Nuraina (2017), indikator Sanksi 
Perpajakan yaitu : 
1. Sanksi pajak sangat diperlukan agar tercipta kedisiplinan wajib pajak dalam 
memenuhi kewajiban perpajakan 
2. Pengenaan sanksi harus dilaksanakan dengan tegas kepada semua wajib pajak 
yang melakukan pelanggaran 
3. Sanksi yang diberikan kepada wajib pajak harus sesuai dengan besar kecilnya 
pelanggaran yang sudah dilakukan 
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4. Penerapan sanksi pajak harus sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang 
berlaku 
5. Sanksi pajak yang dikenakan harus dikenakan kepada pelanggarnya tanpa 
toleransi 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Berikut hasil dari beberapa penelitian yang telah memaparkan pengaruh 
faktor-faktor yang mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak : 
 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Pengetahuan dan 
Pemahaman 
tentang Peraturan 
Pajak, Pelayanan 
Fiskus, dan 
Persepsi 
Efektifitas Sistem 
Perpajakan 
terhadap 
Kemauan 
Membayar Pajak 
WPOP 
Ida Ayu Candra 
Apsari Manuaba 
dan Gayatri 
(2017), Metode 
Nonprobability 
sampling, Sampel 
100 responden 
WPOP di Kantor 
Pelayanan Pajak 
Denpasar Timur 
Hasil analisis 
mengenemukan 
bahwa pengetahuan 
dan pemahaman 
tentang peraturan 
pajak berpengaruh 
positif terhadap 
kemauan 
membayar pajak 
wajib pajak orang 
pribadi, pelayanan 
fiskus berpengaruh 
positif terhadap 
kemauan 
membayar pajak 
wajib pajak orang 
pribadi, dan 
persepsi atas 
efektifitas sistem 
perpajakan 
berpengaruh positif 
terhadap kemauan 
membayar pajak 
wajib pajak orang 
pribadi. 
Terus 
meningkatkan 
kualitas 
pelayanan pajak 
Kebijakan Pajak, Nora Hilmia Diperoleh hasil Menguji faktor-
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Kesadaran 
membayar Pajak, 
Pemahaman 
Wajib Pajak, 
Tingkat 
Kepercayaan, 
Sosialisasi 
Perpajakan 
terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak 
Primasari (2016), 
Metode 
Nonprobability 
Sampling, Sampel 
100 WP di KPP 
se DKI Jakarta 
bahwa pemahaman 
wajib pajak 
berpengaruh 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak, 
sedangkan 
kebijakan pajak, 
kesadaran wajib 
pajak, tingkat 
kepercayaan wajib 
pajak, sosialisasi 
perpajakan secara 
parsial tidak 
berpengaruh 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
faktor diluar 
variabel 
independen 
yang di teliti. 
Memperluas 
populasi 
penelitian 
Struktur 
Organisasi, 
Prosedur 
Organisasi, 
Strategi 
Organisasi, 
Budaya 
Organisasi, dan 
Sanksi Perpajaka 
terhadap 
Kepatuhan WP 
Putu Agustini Eka 
Pratiwi W dan Ni 
Luh Supadmi 
(2016), Metode 
Accidental 
sampling, Sampel 
100 responden 
WP di KPP 
Pratama Denpasar 
Timur  
Hasil analisis 
penelitian 
ditemukan adanya 
pengaruh positif 
variabel struktur 
organisasi, 
prosedur 
organisasi, strategi 
organisasi, budaya 
organisasi dan 
sanksi perpajakan 
pada kepatuhan 
wajib pajak di KPP 
Pratama Denpasar 
Timur. 
Mengoptimalka
n penggunaan e-
system serta 
memaksimalkan 
konsep 
pelayanan satu 
pintu melalui 
Account 
Representativ. 
Meningkatkan 
kualitas sumber 
daya manusia 
yang profesional 
di KPP Pratama 
Denpasar 
Timur. Perlu 
dilakukannya 
sosialisasi 
sanksi 
perpajakan 
kepada WP. 
Memperluas 
wilayah 
penelitian serta 
menambah 
jumlah 
responden 
penelitian 
Kualitas 
Pelayanan, Sanksi 
Putu Rara 
Susmita dan Ni 
Hasil yang 
diperoleh yakni 
Sosialisasi 
mengenai 
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Perpajakan, Biaya 
Kepatuhan pajak 
dan Penerapan e-
filing terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak 
Luh Supadmi 
(2016), Metode 
Accidental 
Sampling, Sampel 
100 responden di 
KPP Pratama 
Denpasar 
kualitas pelayanan, 
sanksi perpajakan 
dan penerapan e-
filling berpengaruh 
positif dan 
signifikan pada 
kepatuhan WPOP, 
sedangkan biaya 
kepatuhan pajak 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan pada 
kepatuhan WPOP. 
penerapan 
sistem e-filling 
perlu 
ditingkatkan 
pelaksanaannya 
Sanksi 
perpajakan, 
Kualitas layanan, 
dan Kewajiban 
moral pada 
kepatuhan wajib 
pajak 
Putu Aditya 
Pranata dan Putu 
Ery Setiawan 
(2015), Sampel 
100 responden di 
Dinas Pendapatan 
Kota Denpasar 
Berdasarkan hasil 
analisis diketahui 
bahwa sanksi 
perpajakan, 
kualitas pelayanan 
dan kewajiban 
moral berpengaruh 
positif pada 
kepatuhan wajib 
pajak dalam 
membayar pajak 
restoran. 
Pemerintah Kota 
Denpasar 
diharapkan 
dapat menjaga 
pengenaan 
sanksi bagi 
wajib pajak dan 
meningkatkan 
kualitas layanan 
Kesadaran 
membayar pajak, 
Pengetahuan 
Peraturan 
Perpajakan, 
Pemahaman 
Peraturan 
Perpajakan, 
Persepsi 
Efektifitas Sistem 
Perpajakan, 
Kualitas Layanan 
terhadap 
Kemauan 
Membayar Pajak 
Siti Munawaroh, 
Haris Wibisono, 
Intan Immanuela 
(2014), Sampel 
36 WP yang 
melakukan 
pekerjaan bebas 
di KPP Pratama 
Kota Madiun 
Hasil dari 
penelitian ini 
disimpulkan bahwa 
kesadaran 
membayar pajak 
berpengaruh 
terhadap kemauan 
membayar pajak 
wajib pajak orang 
pribadi yang 
melakukan 
pekerjaan bebas. 
Sedangkan 
pengetahuan akan 
peraturan 
perpajakan, 
pemahaman akan 
peraturan 
perpajakan, 
persepsi efektifitas 
sistem perpajakan 
Disarankan 
untuk 
menambah 
jumlah variabel 
lain yang 
berpengaruh 
terhadap 
kemauan 
mambayar pajak 
misalnya sanksi 
yang tegas, agar 
menggunakan 
sampel yang 
lebih besar, agar 
menambah 
populasi lain 
yang bisa 
dijadikan 
sampel 
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dan kualitas 
layanan terhadap 
wajib pajak tidak 
berpengaruh 
terhadap kemauan 
membayar pajak 
wajib pajak orang 
pribadi yang 
melakukan 
pekerjaan bebas. 
 
Tanggung jawab 
moral, kesadaran 
wajib pajak, 
sanksi 
perpajakan, dan 
kualitas 
pelayanan 
terhadap 
kepatuhan 
pelaporan wajib 
pajak 
Putu Arika 
Indiyani dan I 
Made Sukartha 
(2014), Metode 
Accidental 
sampling, Sampel 
98 WP Badan di 
KPP Pratama 
badung Utara 
Dalam penelitian 
ini menunjukkan 
adanya pengaruh 
positif antara 
variabel tanggung 
jawab moral, 
kesadaran wajib 
pajak, sanksi 
perpajakan dan 
kualitas pelayanan 
pada kepatuhan 
pelaporan wajib 
pajak badan di KPP 
Pratama Badung 
Utara. 
KPP Pratama 
Badung Utara 
diharapkan 
memperbanyak 
publikasi di 
media massa, 
secara rutin 
memberikan 
bimbingan 
penyuluhan dan 
penjelasan 
mengenai 
perubahan 
peraturan 
perpajakan,meni
ngkatkan 
penegakan 
sanksi 
perpajakan, 
meningkatkan 
kualitas 
pelayanan 
Sosialisasi 
terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak 
Donny 
Binambudi 
(2013), Metode 
deskriptif dengan 
pendekatan 
kuantitatif, 
Sampel 36 
responden di 
Desa Karatung, 
Kecamatan 
Nanusa, 
Kabupaten Talaud 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
terdapat pengaruh 
sosialisasi pajak 
bumi dan bangunan 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak 
Setiap setahun 
sekali perlu 
diadakan 
pendataan wajib 
pajak baru, 
dalam sosialisasi 
dan penyuluhan 
hendaknya 
upaya 
penegakkan 
hukum 
mengenai 
sanksi, denda, 
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dan tarif 
Sosialisasi 
perpajakan, 
pelayanan fiskus, 
sanksi perpajakan 
terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak 
Oktaviane Lidya 
Winerungan 
(2013), Sampel 
50 responden Di 
KPP Manado dan 
KPP Bitung, 
Metode survei  
Hasil analisis yang 
dilakukan terhadap 
wajib pajak orang 
pribadi yang 
terdaftar pada KPP 
Manado dan KPP 
Bitung yaitu 
variabel sosialisasi 
perpajakan, 
pelayanan fiskus, 
dan sanksi 
perpajakan tidak 
memiliki pengaruh 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang 
pribadi. 
Meningkatkan 
Kepatuhan WP 
dengan 
meningkatkan 
pemahaman 
masyarakat akan 
pentingnya 
pajak 
Kesadaran 
membayar pajak, 
Pengetahuan 
peraturan pajak, 
Pemahaman 
peraturan 
perpajakan, 
Persepsi 
efektivitas sistem 
perpajakan, 
Kualitas layanan 
terhadap 
Kemauan 
membayar pajak 
Pancawati 
Hardiningsih dan 
Nila Yulianawati 
(2011), Sampel 
94 responden di 
Kecamatan 
Tahunan dan 
Kecamatan Jepara  
Hasil dari 
penelitian tersebut 
menunjukkan 
bahwa sikap wajib 
pajak terhadap 
kesadaran 
membayar pajak 
berpengaruh dan 
signifikan terhadap 
kemauan 
membayar pajak, 
sikap wajib pajak 
terhadap 
pengetahuan 
peraturan 
perpajakan tidak 
berpengaruh 
terhadap kemauan 
membayar pajak, 
sikap wajib pajak 
terhadap 
pemahaman 
peraturan 
perpajakan tidak 
berpengaruh 
terhadap kemauan 
membayar pajak, 
persepsi efektifitas 
sistem perpajakan 
Perlu 
menambahkan 
saksi denda 
yang telah 
ditegaskan 
dalam peraturan 
perpajakan. 
Perlu 
memperluas 
wilayah lain 
agar dapat 
digeneralisasi, 
bisa 
memberikan 
gambaran yang 
lebih riil 
pengaruh 
kemauan 
membayar pajak 
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juga tidak 
berpengaruh 
terhadap kemauan 
membayar pajak, 
dan untuk kualitas 
layanan 
berpengaruh positif 
terhadap kemauan 
membayar pajak. 
 
2.3.  Kerangka Berfikir 
Dengan kemajuan tekonologi yang semakin pesat, untuk mempermudah 
segala aktivitas manusia yang biasa dilakukan dengan manual, kini digantikan 
dengan alat elektronik. Dalam hal perpajakan, transaksi pemabayaran bisa 
dilakukan dengan sistem online agar lebih efektif dan mempermudah wajib pajak 
dalam membayarkan pajaknya. Oleh karena itu, persepsi baik atau tidaknya 
terhadap sistem perpajakan dari wajib pajak juga dapat mempengaruhi kepatuhan 
wajib pajak dalam membayarkan pajaknya. 
Selain itu kepuasan dan kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh 
kualitas pelayanan dari fiskus kepada wajib pajak. Suatu organisasi akan berhasil 
apabila layanan terhadap pelanggan mempunyai kualitas yang baik. Dalam hal 
kepatuhan, seharusnya juga ada upaya dan kebijakan lain dari pemerintah untuk 
menangani hal tersebut agar tidak terjadi hal yang melanggar hukum, seperti 
adanya sosialisasi terhadap wajib pajak dan memperketat sanksi pajak.  
Oleh karena itu, peneliti menganggap bahwa hal tersebut dapat 
mempengaruhi kepatuhan pajak, maka kerangka berfikir yang digunakan peneliti 
dalam penelitian yaitu sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
H 1 
 
H2 
 
H3 
 
H4 
 
 
2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Persepsi Efektivitas Sistem Perpajakan terhadap Kepatuhan 
WPOP 
Pengaruh hubungan antara persepsi efektivitas sistem perpajakan dengan 
kepatuhan WPOP telah dilakukan oleh beberapa peneliti terlebih dahulu. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hardiningsih (2011) yaitu bahwa selama ini 
banyak wajib pajak yang telah terdaftar sebagai wajib pajak, dan telah memiliki 
NPWP belum mau melaksanakan kewajiban pajak dengan baik. Hal ini 
PERSEPSI EFEKTIFITAS 
SISTEM PERPAJAKAN (X1) 
KUALITAS PELAYANAN 
PAJAK (X2) 
SOSIALISASI (X3) 
SANKSI PERPAJAKAN (X4) 
KEPATUHAN WPOP (Y) 
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disebabkan oleh asas perpajakan bahwa hasil pemungutan pajak tidak langsung 
dinikmati oleh pembayar pajak.  
Menurut Huda (2015) bahwa persepsi efektivitas sistem perpajakan 
merupakan kesan yang dirasakan oleh wajib pajak terhadap sistem pembayaran 
pajak. Perkembangan sistem perpajakan dengan menggunakan media online 
diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam melakukan 
pembayaran perpajakannya karena kemudahan sistem perpajakan secara cepat dan 
mudah dalam melakukan pembayaran pajak dimana dan kapan saja melalui 
website. 
Sejalan dengan hasil penelitian dari Manuaba dan Gayatri (2017) bahwa 
persepsi atas efektivitas sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap kemauan 
membayar pajak wajib pajak orang pribadi. Dari kedua uraian penelitian tersebut 
diperoleh hipotesis yaitu, semakin tinggi persepsi efektivitas sistem perpajakan, 
maka akan semakin tinggi kemauan membayar pajak. 
H1 : Persepsi Efektivitas Sistem Perpajakan berpengaruh positif terhadap  
Kepatuhan WPOP. 
 
2.4.2. Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Kepatuhan WPOP 
Pengaruh hubungan antara kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan 
WPOP yang telah dilakukan peneliti Hardiningsih (2011) apabila jasa dari suatu 
instansi tidak memenuhi harapan pelanggan, berarti jasa pelayanan tidak 
berkualitas. Kemauan WP dalam memenuhi kewajibannya membayar pajak 
tergantung pada bagaiman petugas pajak memberikan mutu pelayanan yang 
terbaik kepada wajib pajak. Para wajib pajak akan mau dalam memenuhi 
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kewajibannya membayar pajak tergantung pada bagaimana petugas pajak tersebut 
memberikan pelayanan yang terbaik kepada wajib pajak.  
Apabila ketentuan perpajakan dibuat sederhana, mudah dipahami oleh 
wajib pajak, maka pelayanan perpajakan atas hak dan kewajiban mereka dapat 
dilaksanakan secara efektif dan efisien. Dengan demikian sistem infromasi 
perpajakan dan kualitas SDM yang handal akan menghasilkan pelayanan 
perpajakan yang semakin baik. Dari penelitian (Hardiningsih, 2011) diperoleh 
hasil bahwa kualitas pelayanan pajak signifikan berpengaruh positif terhadap 
kemauan membayar pajak. 
Menurut Masinambow (2013) bahwa pelayanan fiskus berpengaruh besar 
terhadap wajib pajak dalam membayar pajaknya, pelayanan fiskus yang baik, 
dapat mendorong seseorang untuk memenuhi kewajiban perpajakannya salah 
satunya adalah membayar pajaknya. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
dari Pranata dan Setiawan (2015) bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif 
terhadap kewajiban membayar pajak.  
Berdasarkan kedua uraian penelitian tersebut diperoleh hipotesis yaitu, 
semakin baik kualitas layanan, maka akan semakin tinggi kemauan membayar 
pajak. 
H2 : Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan 
WPOP. 
 
2.4.3. Pengaruh Sosialisasi terhadap Kepatuhan WPOP 
Pengaruh hubungan antara sosialisasi terhadap kepatuhan WPOP yang 
telah dilakukan peneliti Winerungan (2013) menyatakan bahwa keberhasilan 
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program-program yang telah dilakukan oleh Direktorat Jendral Pajak berkaitan 
dengan kegiatan penyuluhan seperti seminar di berbagai profesi, pelatihan untuk 
pemerintah maupun swasta, memasang spanduk bertema pajak, memasang iklan 
diberbagai stasiun televisi ataupun acara menarik mengenai pajak dapat dilihat 
dari semakin tingginya tingkat kepatuhan dari masayarakat dalam membayar 
pajak, terpenuhnya target penerimaan pajak, serta peningkatan jumlah wajib 
pajak.  
Binambudi (2013) menyatakan bahwa sosialisasi merupakan salah satu 
cara atau alat yang dapat digunakan untuk menggugah dan memberikan 
pengetahuan kepada para wajib pajak tentang Peraturan, Tata Cara Perpajakan, 
Prosedur, serta waktu pembayaran Pajak. Adanya sosialisasi perlu dilakukan 
untuk menggugah kepatuhan dan kesadaran para wajib pajak untuk patuh akan 
kewajibannya dalam membayar pajak. Demi terciptanya nasional yang merata dan 
berkesinambungan. Dari penelitian (Binambudi, 2013) diperoleh hasil bahwa 
sosialisasi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Sebagaimana dinyatakan Dirjen Pajak bahwa kesadaran membayar pajak 
datangnya dari diri sendiri, maka menanamkan pengertian dan pemahaman 
tentang pajak bisa diawali dari lingkungan keluarga sendiri yang terdekat, melebar 
kepada tetangga, lalu dalam forum-forum tertentu dan ormas-ormas tertentu 
melalui sosialisasi. Dengan tingginya intensitas informasi yang diterima oleh 
masyarakat, maka dapat secara perlahan merubah mindset masyarakat tentang 
pajak ke arah yang positif (Tiraada, 2013). Berdasarkan uraian penelitian tersebut 
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diperoleh hipotesis yaitu, semakin tinggi sosialisasi maka akan semakin 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
H3 : Sosialisasi berpengaruh positif terhadap Kepatuhan WPOP. 
 
2.4.4. Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan WPOP 
Pengaruh hubungan antara sanksi terhadap kepatuhan WPOP yang telah 
dilakukan peneliti Savitri dan Nuraina (2017) mengemukakan bahwa apabila 
Dirjen Pajak melakukan sanksi perpajakan dengan tegas maka akan dapat 
meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak, hal tersebut dikarenakan dengan adanya 
pengenaan sanksi pajak dapat meningkatkan kesadaran akan hak dan kewajiban 
wajib pajak serta dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam perpajakan. 
Wajib pajak akan mematuhi pembayaran pajak bila memandang sanksi denda 
akan lebih banyak merugikannya. Dari hasil penelitiannya bahwa sanksi 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Menurut Winerungan (2013) bahwa pada hakikatnya, pengenaan sanksi 
perpajakan diberlakukan untuk menciptakan kepatuhan Wajib Pajak dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakannya. Itulah sebabnya, penting bagi Wajib 
Pajak memahami sanksi-sanksi perpajakan sehingga mengetahui konsekuensi 
hukum dari apa yang dilakukan ataupun tidak dilakukan.  
Rahayu (2017) mengemukakan bahwa setiap jenis pelanggaran pajak 
mulai dari yang tingkatannya paling kecil sampai yang paling berat sudah tersedia 
ancamaan sanksinya. Peraturan dibuat untuk meminimalisisr tindakan 
pelanggaran hukum yang dilakukan baik oleh wajib pajak maupun fiskus. Oleh 
karena itu, ketegasasn sanksi perpajakan sangat diperlukan agar kesadaran 
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masyarakat dalam membayar pajak dapat meningkat. Dari hasil penelitian 
(Rahayu, 2017) diperoleh bahwa sanksi pajak memberikan pengaruh positif. 
Dari uraian diatas diperoleh hipotesis yaitu, semakin tegas sanksi pajak 
yang dikenakan pada wajib pajak, maka dapat meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak. 
H4 : Sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan WPOP. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Maret sampai selesai. Adapun wilayah penelitian dilakukan di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Surakarta, yang beralamat di Jalan Agus Salim No 1, Sondakan, 
Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57147. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan, penelitian ini termasuk penelitian 
kuantitatif karena dalam penelitian ini menggunakan perhitungan angka dan 
rumus sebagai alat analisis yang bertujuan untuk mengolah data dalam 
menganalisis adanya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen (Rahayu, 2017) 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak 
Orang Pribadi di KPP Pratama Surakarta, yaitu sebanyak 104.192 WPOP terdaftar. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
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waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 
(Sugiyono, 2015 : 118). 
Pengambilan sampel merupakan pengambilan sejumlah elemen dari 
seluruh populasi yang ada. Pengambilan sampel ini menggunakan Rumus Slovin 
(Siregar, 2010 : 149). 
2
1 Ne
N
n
+
=
 
Keterangan : 
n : Jumlah Sampel 
N : Jumlah Populasi 
e : batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
Dengan jumlah populasi WPOP yang terdaftar di KPP Surakarta 
berjumlah 104.192 maka sampel yang di dapat dengan batas toleransi 10% yaitu :  
  
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh sampel penelitian dengan jumlah sebanyak 
100. 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik convinience sampling. Convenience Sampling adalah teknik penentuan 
sampel berdasarkan anggota populasi yang ditemui peneliti dan bersedia menjadi 
responden untuk dijadikan sampel atau peneliti memilih orang-orang terdekat saja 
(Siregar, 2016 : 148). 
3.4. Data dan Sumber Data 
100 
) 1 , 0 )( 1 , 0 ( 192 . 104 1 
192 . 104 
= 
+ 
= n 
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, karena 
data yang diperoleh langsung dari objek penelitian berdasarkan pengumpulan data 
dilapangan dengan menggunakan kuesioner yang disebar dan diisi oleh responden.  
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Kuesioner (Angket) adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang 
memungkinkan analisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan 
karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh 
oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada (Siregar, 2016).  
 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Dependen 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015). Variabel dependen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Kepatuhan Pajak. 
 
3.6.2. Variabel Independen 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2015).  
Variabel independe dalam penelitian ini adalah Persepsi Efektivitas Sistem 
Perpajakan, Kualitas Pelayanan Pajak, Sosialisasi, dan Sanksi Perpajakan. 
 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional 
Variabel Pengertian Indikator Skala 
Kepatuhan 
Pajak (Y) 
Kepatuhan pajak 
adalah dimana suatu 
keadaan seseorang 
wajib pajak sadar 
akan kemauan 
membayarkan 
kewajiban pajaknya 
dan paham atas segala 
konsekuensi serta 
aturan pajak. (Putu 
Arika, 2014). 
 
1. Wajib Pajak selalu 
membayar tepat 
pada waktunya 
2. Tepat waktu dalam 
menyampaikan 
SPT untuk semua 
jenis pajak dalam 
dua tahun terakhir 
3. Tidak mempunyai 
tunggakan pajak 
untuk semua jenis 
pajak, kecuali telah 
memperoleh izin 
untuk mengangsur 
atau menunda 
pembayaran pajak 
4. Tidak pernah 
dijatuhi hukuman 
karena melakukan 
tindak pidana 
dibidang 
perpajakan dalam 
jangka waktu 10 
tahun terakhir 
5. Wajib pajak tidak 
pernah mendapat 
surat teguran 
Pujiwidodo (2016) 
Mengguna
kan Skala 
Likert 
(nominal) 
1 sampai 
dengan 5. 
Dengan 
nominal 
STS = 1 
TS   = 2 
KS   = 3 
S     = 4 
SS   = 5 
Persepsi 
Efektivitas 
Sistem 
Perpajakan (X1) 
 Huda (2015) 
menyatakan bahwa 
persepsi efektivitas 
sistem perpajakan 
merupakan kesan 
yang dirasakan oleh 
wajib pajak terhadap 
sistem pembayaran 
pajak.  
1. Adanya pelaporan 
melalui e-SPT dan 
e-Filling. 
2. Pembayaran 
melalui E-Banking 
yang memudahkan 
wajib pajak. 
3. Penyampaian SPT 
melalui drop box 
yang dapat 
dilakukan di 
berbagai tempat. 
Mengguna
kan Skala 
Likert 
(nominal) 
1 sampai 
dengan 5. 
Dengan 
nominal 
STS = 1 
TS   = 2 
KS   = 3 
S     = 4 
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4. Bahwa peraturan 
perpajakan dapat 
diakses secara 
lebih cepat melalui 
internet. 
5. Pendaftaran 
NPWP yang dapat 
dilakukan secara 
online melalui e-
register dan 
website pajak, 
untuk mendapat 
NPWP lebih cepat. 
 Nurlaela (2013) 
SS   = 5 
Kualitas 
Pelayanan (X2) 
Menurut 
Masinambow (2013) 
pelayanan fiskus dapat 
didefinisikan sebagai 
hal-hal yang 
dilakukan oleh 
petugas pajak dalam 
membantu wajib pajak 
mengurus segala 
keprluan yang 
dibutuhkan wajib 
pajak dalam 
memenuhi kewajiban 
parpajakannya. 
1. Fiskus telah 
memberikan 
pelayanan pajak 
dengan baik. 
2. Penyuluhan yang 
dilakukan fiskus 
dapat membantu 
pemahaman 
mengenai hak dan 
kewajiban wajib 
pajak 
3. Fiskus senantiasa 
memperhatikan 
keberatan wajib 
pajak atas pajak 
yang dikenakan 
4. Kemudahan untuk 
mendapatkan 
pelayanan dalam 
menyampaikan 
SPT 
5. Kemudahan/efisien 
dalam membayar 
dan melunasi pajak 
Yudhistira (2014) 
dalam Sari dan 
Fidiana (2017) 
Mengguna
kan Skala 
Likert 
(nominal) 
1 sampai 
dengan 5. 
Dengan 
nominal 
STS = 1 
TS   = 2 
KS   = 3 
S     = 4 
SS   = 5 
Sosialisasi (X3) Sosialisasi pajak 
merupakan salah satu 
cara yang dapat 
digunakan untuk 
menggugah dan 
1. Penyuluhan. 
2. Diskusi dengan 
wajib pajak dan 
tokoh masyarakat. 
3. Informasi langsung 
Mengguna
kan Skala 
Likert 
(nominal) 
1 sampai 
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memberikan 
pengetahuan kepada 
wajib pajak 
(Binambudi, 2013). 
dari petugas ke 
wajib pajak. 
4. Pemasangan 
billboard, dan atau 
spanduk di pinggir 
jalan. 
5. Web site Ditjen 
pajak, media 
sosialisasi (dalam 
menyampaikan 
informasi). 
(Winerungan, 2013) 
dengan 5. 
Dengan 
nominal 
STS = 1 
TS   = 2 
KS   = 3 
S     = 4 
SS   = 5 
Sanksi 
Perpajakan (X4) 
Menurut Ali et al 
(2001) dalam Aditya 
dan Ery (2015) sanksi 
perpajakan adalah 
suatu kebijakan yang 
efektif untuk 
mencegah 
ketidakpatuhan wajib 
pajak.  
1. Sanksi pajak 
sangat diperlukan 
agar tercipta 
kedisiplinan wajib 
pajak. 
2. Pengenaan sanksi 
harus dilaksanakan 
dengan tegas. 
3. Sanksi yang 
diberikan kepada 
wajib pajak harus 
sesuai dengan 
besar kecilnya 
pelanggaran yang 
sudah dilakukan. 
4. Penerapan sanksi 
pajak harus sesuai 
dengan ketentuan 
dan peraturan yang 
berlaku. 
5. Sanksi pajak yang 
dikenakan harus 
dikenakan kepada 
pelanggarnya 
tanpa toleransi 
Arum (2012) dalam 
Savitri dan Nuraina 
(2017) 
Mengguna
kan Skala 
Likert 
(nominal) 
1 sampai 
dengan 5. 
Dengan 
nominal 
STS = 1 
TS   = 2 
KS   = 3 
S     = 4 
SS   = 5 
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3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Jika r-hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir atau 
pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2011 : 52) 
2. Uji Reliabilitas 
Uji relibilitas sebenarnya alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstuk. Suatu variabel dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 
2011 : 47). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 
bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual 
adalah uji statistik non parametik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Uji K-S 
dilakukan dengan membuat hipotesis : 
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H0 : data residual berdistribusi normal 
Ha : data residual tidak berdistribus normal (Ghozali, 2011 : 106). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika 
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabelini tidak 
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 
antar sesama variabel independen sama dengan nol.  
Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya di atas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya 
multikolinearitas. Jika nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 
tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cuttof yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau 
sama dengan nilai VIF ≥ 10. jika nilai F hitung > F tabel, berarti variabel 
independen berkorelasi dengan variabel independen lainnya dan ini 
menunjukkan adanya multikolinearitas (Ghozali, 2011 : 105). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
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heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas 
atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011 : 139). 
 
3.8.3. Ketepatan Model 
1. Uji Statistik F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. Bila nilai F hitung 
lebih besar daripad nilai F tabel, maka H0ditolak dan Ha diterima (Ghozali, 
2011 : 98). 
2. Uji Koefisien Determinasi Adjustmen (R2) 
Pada intinya Koefisien Determinasi (R2) mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-vriabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang  dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011 : 97). 
 
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi berganda merupakan analisis regresi dengan lebih dari satu 
variabel independen. Regresi berganda lebih tepat ketika kita mengaplikasikan 
analisis regresi untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel independen 
terhadap variabel dependen daripada hanya dengan regresi sederhana. (Widarjono, 
2015 : 271).  
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Model persamaan regresi berganda yang diolah menggunakan aplikasi 
SPSS, dapat diuraikan sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Keterangan : 
Y = Kepatuhan Wajib Pajak 
X1 = Persepsi Efektivitas Sistem Perpajakan 
X2 = Kualitas Pelayanan 
X3 = Sosialisasi 
X4 = Sanksi Perpajakan 
a = Konstanta  
Bx = Koefisien Regresi 
e = error 
 
3.8.5. Uji Hipotesis 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi 
dibandingkan nilai t tabel, menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa 
suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen 
(Ghozali, 2011 : 99) 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                                   
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini menguji apakah variabel independen yang terdiri dari : 
persepsi efektivitas sistem perpajakan, kualitas pelayanan, sosialisasi dan sanksi 
perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP 
Pratama Surakarta. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan pengisian 
kuesioner oleh responden.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak yang 
terdaftar di KPP Pratama. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik convinience sampling. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 100. Proses pengambilan data ini menggunakan convinience 
sampling, dimana peneliti menyebarkan kuesioner kepada Wajib Pajak yang berada di 
KPP Pratama Surakarta. Berikut rincian pengembalian kuesioner : 
 
Tabel 4. 1 
Tingkat Pengembalian Kuesioner 
Keterangan Jumlah 
Kuesioner di sebar 100 
Kuesioner kembali 100 
Tingkat pengembalian 100% 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat hasil dari tingkat pengembalian kuesioner 
yang telah disebar kepada responden. Dari hasil tersebut kuesioner yang disebar 
sebanyak 100, dan kuesioner yang kembali sebanyak 100. Sehingga tingkat 
pengembalian sebesar 100%. 
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4.1.1 Data Responden 
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian, adapun sampel yang 
digunakan dalam penelitian sebanyak 100 responden berdasarkan karakteristik 
responden yang terdiri dari jenis kelamin, status, usia, pendidikan dan pekerjaan 
yang disajikan dalam tabel berikut : 
 
Tabel 4.2 
Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Karakteristik 
Responden 
Jenis-jenis Jumlah Persentase (%) 
Jenis Kelamin 1. Laki-Laki 
2. Perempuan 
41 
59 
41% 
59% 
Sumber : Data Primer yang diperoleh, 2018. 
 
Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa data responden yang diperoleh dari KPP 
Pratama Surakarta terdapat responden laki-laki dengan jumlah persentase 41% 
dari jumlah sampel 100. Sedangkan responden perempuan sebanyak 59% dari 
jumlah sampel. 
 
Tabel 4.3 
Data Responden Berdasarkan Status 
Karakteristik 
Responden 
Jenis-jenis Jumlah Persentase 
(%) 
Status 1. Menikah 
2. Belum Menikah 
 
62 
38 
62% 
38% 
Sumber : Data Primer yang diperoleh, 2018. 
 
Berdasarkan tabel 4.3 data responden berdasarkan status bahwa sebanyak 
62% responden dengan status menikah, sedangkan sisanya sebanyak 38% dengan 
status belum menikah. 
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Tabel 4.4 
Data Responden Berdasarkan Usia 
Karakteristik 
Responden 
Jenis-jenis Jumlah Persentase 
(%) 
Usia 1. 20-30 
2. 31-40 
3. 41-50 
4. 51-60 
38 
35 
22 
  5 
38% 
35% 
22% 
  5% 
Sumber : Data Primer yang diperoleh, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.4 data responden berdasarkan usia menerangkan 
bahwa responden berusia 20-30 dengan jumlah presentase sebanyak 38% dari 
jumlah sampel. Sedangkan usia 31-40 sebanyak 35%, kemudian usia 41-50 
sebanyak 22% dan usia 51-60 sebanyak 5%. 
 
Tabel 4.5 
Data Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
Karakteristik 
Responden 
Jenis-jenis Jumlah Persentase 
(%) 
Pendidikan 1. SMA 
2. D3 
3. S1 
4. S2 
34 
20 
41 
  5 
34% 
20% 
41% 
  5% 
Sumber : Data Primer yang diperoleh, 2018. 
Dari tabel 4.5 dapat dilihat data responden berdasarkan pendidikan yang 
menjelaskan bahwa responden dengan pendidikan SMA responden sebanyak 34% 
dari jumlah sampel, sedangkan pendidikan D3 sebanyak 20%, pendidikan S1 
sebanyak 41% dan pendidikan S2 sebanyak 5%. 
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Tabel 4.6 
Data Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Karakteristik 
Responden 
Jenis-jenis Jumlah Persentase 
(%) 
Pekerjaan 1. PNS 
2. Karyawan Swasta 
3. Wirausaha 
4. Lainnya 
19 
67 
11 
  3 
19% 
67% 
11% 
  3% 
Sumber : Data Primer yang diperoleh, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.6 yang menerangkan data responden berdasarkan 
pekerjaan bahwa responden dengan pekerjaan PNS sebanyak 19% dari jumlah 
sampel, kemudian responden dengan pekerjaan karyawan swasta sebanyak 67%, 
responden dengan pekerjaan wirausaha sebanyak 11% dan lainnya sebanyak 3%. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Jika r-hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir atau 
pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2011 : 52) 
Teknik ini membandingkan antara nilai rtabel dengan rhitung. Rtabel dicari 
pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 100, df = n-2 
maka didapat rtabel sebesar 1,984467. 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Kepatuhan Pajak 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KP1 16,07 8,308 ,779 ,686 ,870 
KP2 16,08 8,418 ,695 ,656 ,884 
KP3 16,07 7,702 ,796 ,705 ,862 
KP4 15,95 7,098 ,718 ,711 ,884 
KP5 16,03 7,039 ,789 ,728 ,863 
Sumber : Output SPSS 23.0 
 
Nilai korelasi yang kurang dari rtabel menunjukkan pertanyaan yang 
tidak valid. Dapat dilihat tabel diatas bahwa tampilan output Cronchbach 
Alpha pada kolom Correlated Item-Total Correlation dengan hasil 
perhitungan rtabel = 0,198 dengan rhitung lebih besar maka pertanyaan tersebut 
dikatakan valid.  
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Efektivitas Sistem Perpajakan 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P1 15,83 8,244 ,826 ,705 ,913 
P2 15,85 8,351 ,831 ,707 ,912 
P3 15,97 8,716 ,781 ,621 ,921 
P4 15,85 8,432 ,826 ,690 ,913 
P5 15,90 8,374 ,818 ,674 ,914 
Sumber : Output SPSS 23.0 
 
Nilai korelasi yang kurang dari rtabel menunjukkan pertanyaan yang 
tidak valid. Dapat dilihat tabel diatas bahwa tampilan output Cronchbach 
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Alpha pada kolom Correlated Item-Total Correlation dengan hasil 
perhitungan rtabel = 0,198 dengan rhitung lebih besar maka pertanyaan tersebut 
dikatakan valid.  
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan Pajak 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KL1 14,44 10,815 ,902 ,852 ,902 
KL2 14,27 11,431 ,779 ,664 ,926 
KL3 14,41 11,497 ,772 ,687 ,928 
KL4 14,34 11,863 ,823 ,744 ,919 
KL5 14,34 11,338 ,845 ,792 ,914 
Sumber : Output SPSS 23.0 
 
Nilai korelasi yang kurang dari rtabel menunjukkan pertanyaan yang 
tidak valid. Dapat dilihat tabel diatas bahwa tampilan output Cronchbach 
Alpha pada kolom Correlated Item-Total Correlation dengan hasil 
perhitungan rtabel = 0,198 dengan rhitung lebih besar maka pertanyaan tersebut 
dikatakan valid. 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Variabel Sosialisasi 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SO1 14,68 7,068 ,753 ,604 ,826 
SO2 14,83 6,749 ,713 ,557 ,834 
SO3 15,05 6,634 ,636 ,490 ,860 
SO4 14,70 7,283 ,755 ,606 ,828 
SO5 14,58 7,357 ,639 ,546 ,852 
Sumber : Output SPSS 23.0 
 
Nilai korelasi yang kurang dari rtabel menunjukkan pertanyaan yang 
tidak valid. Dapat dilihat tabel diatas bahwa tampilan output Cronchbach 
Alpha pada kolom Correlated Item-Total Correlation dengan hasil 
perhitungan rtabel = 0,198 dengan rhitung lebih besar maka pertanyaan tersebut 
dikatakan valid.  
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Variabel Sanksi Perpajakan 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SK1 16,05 6,391 ,702 ,596 ,877 
SK2 15,99 6,535 ,688 ,572 ,880 
SK3 15,82 5,947 ,754 ,633 ,865 
SK4 15,96 5,938 ,778 ,659 ,860 
SK5 16,02 5,454 ,779 ,632 ,861 
Sumber : Output SPSS 23.0 
 
Nilai korelasi yang kurang dari rtabel menunjukkan pertanyaan yang 
tidak valid. Dapat dilihat tabel diatas bahwa tampilan output Cronchbach 
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Alpha pada kolom Correlated Item-Total Correlation dengan hasil 
perhitungan rtabel = 0,198 dengan rhitung lebih besar maka pertanyaan tersebut 
dikatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji relibilitas sebenarnya alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstuk. Suatu variabel dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 
2011 : 47). 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Reliabilitas Kepatuhan Pajak 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,895 ,903 5 
Sumber : Output SPSS 23.0 
Uji reliabilitas questionare diperlihatkan oleh nilai Cronbach Alpha = 0,70. 
Dapat dilihat bahwa nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70 maka dapat 
dinyatakan bahwa kuesioner yang disusun cukup reliabel. 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Reliabilitas Persepsi Efektivitas Sistem Perpajakan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,931 ,931 5 
Sumber : Output SPSS 23.0 
Uji reliabilitas questionare diperlihatkan oleh nilai Cronbach Alpha = 0,70. 
Dapat dilihat bahwa nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70 maka dapat 
dinyatakan bahwa kuesioner yang disusun cukup reliabel. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Pelayanan Pajak 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,933 ,934 5 
Sumber : Output SPSS 23.0 
Uji reliabilitas questionare diperlihatkan oleh nilai Cronbach Alpha = 0,70. 
Dapat dilihat bahwa nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70 maka dapat 
dinyatakan bahwa kuesioner yang disusun cukup reliabel. 
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Tabel 4.15 
Hasil Uji Reliabilitas Sosialisasi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,868 ,874 5 
Sumber : Output SPSS 23.0 
Uji reliabilitas questionare diperlihatkan oleh nilai Cronbach Alpha = 0,70. 
Dapat dilihat bahwa nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70 maka dapat 
dinyatakan bahwa kuesioner yang disusun cukup reliabel. 
 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Reliabilitas Sanksi Perpajakan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,893 ,894 5 
Sumber : Output SPSS 23.0 
Uji reliabilitas questionare diperlihatkan oleh nilai Cronbach Alpha = 0,70. 
Dapat dilihat bahwa nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70 maka dapat 
dinyatakan bahwa kuesioner yang disusun cukup reliabel. 
 
4.2.2.  Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
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Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 
bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual 
adalah uji statistik non parametik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Uji K-S 
dilakukan dengan membuat hipotesis : 
H0 : data residual berdistribusi normal 
Ha : data residual tidak berdistribus normal (Ghozali, 2011 : 106). 
 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,27111688 
Most Extreme Differences Absolute ,086 
Positive ,050 
Negative -,086 
Test Statistic ,086 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,064c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
       Sumber : Output SPSS 23.0 
Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat bahwa besarnya nilai 
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,086 dan signifikan pada 0,064 lebih besar 
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dari 0,05 yang menunjukkan bahwa hal ini berarti H0 diterima yang berarti 
data residual terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
 Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabelini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen 
yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.  
Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya di atas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya 
multikolinearitas. Jika nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 
tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cuttof yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau 
sama dengan nilai VIF ≥ 10. Jika nilai F hitung > F tabel, berarti variabel 
independen berkorelasi dengan variabel independen lainnya dan ini 
menunjukkan adanya multikolinearitas (Ghozali, 2011 : 105). 
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      Tabel 4.18 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Consta
nt) 
20,270 3,409  5,947 ,000   
X1 -,014 ,095 -,014 -,150 ,881 ,987 1,013 
X2 ,290 ,086 ,343 3,386 ,001 ,897 1,015 
X3 ,013 ,105 ,012 ,122 ,904 ,992 1,009 
X4 -,275 ,117 -,237 -2,344 ,021 ,905 1,005 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Output SPSS 23.0 
Dari tabel 4.18 dapat dilihat bahwa VIF yang ditampilkan dalam 
tabel Coefficient. Adapun variabel X1, X2, X3, X4 adalah 1,013; 1,015; 1,009; 
1,005. Apabila VIF ≥ 10, maka dikatakan terjadi kolinearitas. Kemudian 
Tollerance yang ditampilkan di dalam tabel Coefficient dari masing-masing 
variabel yaitu 0,987; 0,897; 0,992; 0,905. Apabila Tollerance ≤ 0.10, maka 
dikatakan terjadi kolinearitas. Dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda 
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disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011 : 139). 
 
      Tabel 4.19 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,153 2,120  ,544 ,588 
X1 -,022 ,059 -,037 -,374 ,710 
X2 -,105 ,053 -,206 -1,965 ,052 
X3 ,083 ,065 ,126 1,264 ,209 
X4 ,107 ,073 ,153 1,463 ,147 
a. Dependent Variable: ABSUT 
Sumber : Output SPSS 23.0 
Dari tabel 4.19 dapat dilihat bahwa Sig > 0,05 maka dapat 
disimpulakna bahwa variabel dalam penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
4.2.3 Ketepatan Model 
1. Uji Statistik F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. Bila nilai F hitung 
lebih besar daripad nilai F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima (Ghozali, 
2011 : 98). 
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      Tabel 4.20 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 150,870 4 37,717 3,383 ,012b 
Residual 1059,320 95 11,151   
Total 1210,190 99    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 
  Sumber : Output SPSS 23.0 
Dari tabel 4.20 dapat dilihat bahwa nilai F sebesar 3,383 dan 
signifikansi 0,012 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen 
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.  
2. Uji Koefisien Determinasi Adjustmen (R2) 
Pada intinya Koefisien Determinasi (R2) mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011 : 97). 
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      Tabel 4.21 
Hasil Uji Koefisien Determinasi Adjustmen (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,353a ,125 ,088 3,339 
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
    Sumber : Output SPSS 23.0 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 
0,088. Hal ini berarti bahwa 08,8% variabel kepatuhan pajak dapat dijelaskan 
oleh persepsi efektivitas sistem perpajakan, kualitas pelayanan pajak, 
sosialisasi dan sanksi perpajakan. Sedangkan sisanya sebesar 99,912% dapat 
dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel independen dan variabel kontrol 
tersebut. 
 
4.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi berganda merupakan analisis regresi dengan lebih dari satu 
variabel independen. Regresi berganda lebih tepat ketika kita mengaplikasikan 
analisis regresi untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel independen 
terhadap variabel dependen daripada hanya dengan regresi sederhana. (Widarjono, 
2015 : 271).  
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      Tabel 4.22 
     Hasil Regresi Berganda 
                                                               Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constan
t) 
20,270 3,409  5,947 ,000 
X1 -,014 ,095 -,014 -,150 ,881 
X2 ,290 ,086 ,343 3,386 ,001 
X3 ,013 ,105 ,012 ,122 ,904 
X4 -,275 ,117 -,237 -2,344 ,021 
a. Dependent Variable: Y 
   Sumber : Output SPSS 23.0 
Model persamaan regresi berganda yang diolah menggunakan aplikasi 
SPSS, dapat diuraikan sebagai berikut : 
Y = 20,270 – 0,014X1 + 0,290X2 + 0,013X3 – 0,275X4 + e 
Penjelasan dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Dari hasil tabel tersebut dijelaskan bahwa nilai konstanta (α) sebesar 20,270. 
Apabila nilai variabel independen sebesar 0, maka nilai variabel kepatuhan 
pajak sebesar 20,270. 
b. Nilai koefisien regresi β1 Persepsi Efektivitas Sistem Perpajakan sebesar  -
0,014. Hal ini menunjukkan bahwa jika setiap nilai variabel ditambah 1 akan 
diikuti dengan penurunan Persepsi Efektivitas Sistem Perpajakan sebesar -
0,014. 
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c. Nilai koefisien regresi β2 Kualitas Pelayanan Pajak sebesar  0,290. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika setiap nilai variabel ditambah 1 akan diikuti dengan 
kenaikan Kualitas Pelayanan pajak sebesar 0,290. 
d. Nilai koefisien regresi β3 Sosoalisasi sebesar 0,013. Hal ini menunjukkan 
bahwa jika setiap nilai variabel ditambah 1 akan diikuti dengan kenaikan 
Sosialisasi sebesar 0,013. 
e. Nilai koefisien regresi β4 Sanksi Perpajakan sebesar -0,275. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika setiap nilai variabel ditambah 1 akan diikuti dengan 
penurunan Sanksi Perpajakan sebesar -0,275. 
 
4.2.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi 
dibandingkan nilai t tabel, menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa 
suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen 
dengan  (Ghozali, 2011 : 99) 
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Tabel 4.23 
Hipotesis (Uji t) 
U
j 
a
. Dependent Variable: Y   Sumber : SPSS 23.07 
Dari tabel 4.23 hasil uji hipotesis t dapat diuraikan sebagi berikut : 
a. Variabel Persepsi Efektivitas Sistem Perpajakan dengan nilai thitung sebesar -
0,150. Sedangkan untuk tingkat signifikansi 5% adalah sebesar 1,98, sehingga 
nilai thitung < ttabel. Kemudian untuk nilai signifikansi Persepsi Efktivitas Sistem 
Perpajakan adalah sebesar 0,881 sehingga nilai signifikansi > 0,05. Karena 
thitung < ttabel dan nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka hipotesis 1 ditolak. 
Oleh karena itu Persepsi Efektivitas Sistem Perpajakan tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan pajak. 
b. Variabel Kualitas Pelayanan Pajak dengan nilai thitung sebesar 3,386. Sedangkan 
untuk tingkat signifikansi 5% adalah sebesar 1,98, sehingga nilai thitung > ttabel. 
Kemudian untuk nilai signifikansi Kualitas Pelayanan Pajak adalah sebesar 
0,001 sehingga nilai signifikansi < 0,05. Karena thitung > ttabel dan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 maka hipotesis 2 diterima. Oleh karena itu 
Kualitas Pelayanan Pajak memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. 
                                                               Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20,270 3,409  5,947 ,000 
X1 -,014 ,095 -,014 -,150 ,881 
X2 ,290 ,086 ,343 3,386 ,001 
X3 ,013 ,105 ,012 ,122 ,904 
X4 -,275 ,117 -,237 -2,344 ,021 
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c. Variabel Sosialisasi dengan nilai thitung sebesar 0,122. Sedangkan untuk tingkat 
signifikansi 5% adalah sebesar 1,98, sehingga nilai thitung < ttabel. Kemudian 
untuk nilai signifikansi Sosialisasi adalah sebesar 0,904 sehingga nilai 
signifikansi > 0,05. Karena thitung < ttabel dan nilai signifikansi lebih dari 0,05 
maka hipotesis 3 ditolak. Oleh karena itu Sosialisasi tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan pajak. 
d. Variabel Sanksi Perpajakan dengan nilai thitung sebesar -2,344. Sedangkan untuk 
tingkat signifikansi 5% adalah sebesar 1,98, sehingga nilai thitung < ttabel. 
Kemudian untuk nilai signifikansi Sanksi Perpajakan adalah sebesar 0,021 
sehingga nilai signifikansi < 0,05. Karena thitung < ttabel dan nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 dan thitung dengan hasil negatif, maka hipotesis 4 ditolak. 
Sanksi Perpajakan memiliki pengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak.  
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Persepsi Efektivitas Sistem Perpajakan terhadap 
Kepatuhan Pajak 
 Hipotesis 1 dalam penelitian ini bahwa Persepsi Efektivitas Sistem 
Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Pajak. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat dijelaskan bahwa persepsi efektivitas sistem perpajakan memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,881. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga 
persepsi efektivitas sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan 
Pajak. Hal ini sama seperti yang dijelaskan dalam penelitian Hardiningsih dan 
Yulianawati (2011) yang menyatakan bahwa Persepsi Efektivitas Sistem 
Perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. 
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Namun adapun hal yang menyebabkan persepsi efektivitas sistem 
perpajakan tidak mempengaruhi kepatuhan pajak, seperti yang diungkapkan 
dalam penelitian Munawaroh, dkk (2014) yang menyatakan bahwa persepsi 
efektivitas tidak mempengaruhi kepatuhan pajak dikarenakan pengetahuan 
mengenai sistem perpajakan yang dominan berbasis online masih kurang dan 
kurang adanya upaya penyuluhan atau training mengenai sistem perpajakan 
terhadap responden. 
Selain itu, juga diungkapkan dalam penelitian Hardiningsih dan 
Yulianawati (2011) bahwa persepsi efektivitas tidak mempengaruhi kepatuhan 
pajak terjadi karena cara-cara yang dilakukan dalam sistem efektivitas ada yang 
kurang menarik atau kurang diketahui oleh wajib pajak. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Persepsi Efektivitas Sistem 
Perpajakan terhadap WPOP di KPP Pratama Surakarta tidak mempengaruhi 
Wajib Pajak dalam membayarkan pajaknya. Ada atau tidaknya efektivitas sistem 
perpajakan di KPP Pratama Surakarta tidak mempengaruhi tinggi atau rendahnya 
kepatuhan wajib pajak dalam membayarkan pajaknya.  
 
4.3.2. Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Kepatuhan Pajak 
Hipotesis 2 dalam penelitian ini bahwa Kualitas Pelayanan Pajak 
berpengaruh terhadap Kepatuhan Pajak. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dijelaskan bahwa kualitas pelayanan pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,001. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga kualitas pelayanan 
pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Pajak. Hal ini seperti yang 
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didiskusikan dalam penelitian Pranata dan Setiawan (2015) yang menyatakan 
bahwa Kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak.  
Dalam hal ini kualitas pelayanan pajak mempengaruhi WP di KPP 
Pratama Surakarta dalam membayarkan pajaknya. Pelayanan yang memuaskan 
dari petugas fiskus dapat menjadikan suatu kenyamanan serta mempermudah WP 
dalam membayarkan pajak melalui pelayanan dan arahan yang jelas dari petugas. 
Dalam hipotesis ini bahwa semakin baik kualitas layanan, maka akan semakin 
tinggi kemauan membayar pajak. 
 
4.3.3. Pengaruh Sosialisasi terhadap Kepatuhan Pajak 
Hipotesis 3 dalam penelitian ini bahwa Sosialisasi tidak berpengaruh 
terhadap Kepatuhan Pajak. Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa 
kualitas pelayanan pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,904. Nilai 
signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga sosialisasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Kepatuhan Pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Winerungan (2013) yang menyatakan bahwa Sosialisasi tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan pajak. 
Dalam penelitian Winerungan (2013) dijelaskan bahwa kemungkinan 
tidak adanya pemahaman secara umum akan hubungan yang vital di antara 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan sosialisasi perpajakan, sehingga hal 
ini yang menyebabkan bahwa sosialisasi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 
pajak. Selain itu, menurut penelitian Primasari (2016) mengindikasi bahwa 
sosialiasi tidak mempengaruhi kepatuhan pajak dikarenakan kurangnya 
pengalaman para wajib pajak dalam mengikuti kegiatan sosialisasi perpajakan. 
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Dalam penelitian ini, ada tidaknya sosialisasi pajak terhadap WP tidak 
mempengaruhi dalam membayarkan pajaknya. Walaupun sosialisasi tidak 
berpengaruh terhadap WP di KPP Pratama Surakarta, sosialisasi harus tetap ada 
untuk terus mengingatkan masyarakat akan kewajibannya membayar pajaknya 
dan menambah pengetahuan wajib pajak mengenai perpajakan, melalui seminar, 
pertemuan, baliho ataupun sosialisasi yang lainnya. 
 
4.3.4. Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Pajak 
Hipotesis 4 dalam penelitian ini bahwa Sanksi Perpajakan berpengaruh 
terhadap Kepatuhan Pajak. Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa 
sanksi perpajakan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,021. Nilai signifikan 
tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga sanksi perpajakan berpengaruh signifikan 
terhadap Kepatuhan Pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian Savitri dan Nuraina 
(2017) yang menyatakan bahwa Sanksi Perpajakan berpengaruh terhadap 
kepatuhan pajak.  
Penelitian ini menjelaskan bahwa Sanksi Perpajakan mempengaruhi WP di 
KPP Pratama Surakarta. Dengan adanya sanksi yang berlaku diharapkan agar 
tetap menjaga ketegasan sanksi yang ada supaya WP tetap patuh dalam 
membayarkan pajaknya. Dalam hipotesis ini bahwa semakin tegas sanksi pajak 
yang dikenakan pada wajib pajak, maka dapat meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak. 
Namun berdasarkan hasil data yang ada pada tabel 4.23, sanksi perpajakan 
berbanding terbalik dengan hipotesis penelitian yang sebelumnya. Pada tabel 
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tersebut dapat disimpulkan semakin besar sanksi semakin rendah kepatuhan wajib 
pajak dalam membayarkan pajaknya.  
Menurut Prajogo dan Widuri (2013) bahwa  sanksi perpajakan yang 
dikenakan, wajib pajak harus memahami terlebih dahulu sanksi-sanksi yang 
dikenakan. Sehingga wajib pajak mengetahui konsekuensi hukum dari apa yang 
dilakukan atau tidak dilakukan.  
Oleh karena itu, bahwa sanksi perpajakan merupakan salah satu yang 
menyebabkan tinggi rendahnya kepatuhan pajak. Namun ketegasan sanksi yang 
ada juga harus ada pemahaman dari wajib pajak akan sanksi tersebut. Meskipun 
sanksi perpajakan yang diterapkan sudah tegas, tetapi tidak ada pemahaman oleh 
wajib pajak mengenai peraturan dan sanksi-sanksi perpajakan yang berlaku, hal 
itu dapat menyebabkan rendahnya kepatuhan pajak.  
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi 
efektivitas sistem perpajakan, kualitas pelayanan pajak, sosialisasi, dan sanksi 
perpajakan terhadap kepatuhan WPOP. Berdasarkan penjelasan-penjelasan di bab 
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Persepsi efektivitas sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 
pajak. 
2. Kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. 
3. Sosialisasi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. 
4. Sanksi Perpajakan berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak. 
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian, keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Dalam menjelaskan variabel dependen kemampuan variabel independen 
masih terbatas. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai Adjusted R Square yang 
kecil yaitu 88,8% dimana 99,912% masih dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak diteliti.  
2. Penelitian ini terbatas pada saat penyebaran kuesioner, peneliti tidak dapat 
mendampingi responden secara langsung dalam pengisian kuesioner. 
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3. Dalam penelitian ini yang menjadi responden hanya Wajib Pajak Orang 
Pribadi, sehingga tidak semua populasi yang ada di KPP Pratama Surakarata 
menjadi responden penelitian. 
 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut adapun saran yang bertujuan untuk 
memperbaiki penelitian selanjutnya, yaitu : 
1. Bagi KPP Pratama Surakarta 
Diharapkan adanya kebijakan-kebijakan untuk wajib pajak agar lebih patuh 
dalam membayarkan kewajiban pajaknya. 
2. Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) 
Diharapkan dengan adanya kebijakan-kebijakan yang telah dibuat oleh KPP 
Pratama Surakarta dapat dilaksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku. 
Serta mentaati sanksi-sanksi yang telah diberlakukan dalam perundang-
undangan perpajakan. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel penelitian, agar 
dapat diketahui adanya variabel lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan 
pajak. Dalam hal ini perlu menambahkan variabel pemahaman atau 
pengetahuan mengenai perpajakan. Sehingga bisa diketahui sejauh mana 
wajib pajak memahami peraturan pajak dan prosedurnya. 
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LAMPIRAN DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
H 1 
 
H2 
 
H3 
 
H4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERSEPSI EFEKTIFITAS 
SISTEM PERPAJAKAN 
(X1) 
KUALITAS PELAYANAN 
PAJAK (X2) 
SOSIALISASI (X3) 
SANKSI PERPAJAKAN 
(X4) 
KEPATUHAN WPOP (Y) 
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LAMPIRAN DAFTAR TABEL 
 
Tabel 1.1. 
Tingkat Kepatuhan Pajak WPOP 
 
No Tahun WPOP 
Terdaftar 
WPOP yang 
menyampaikan SPT 
% Kepatuhan 
1 2015 90.175 40.128   44,5 % 
2 2016 95.685 41.430  43,2 % 
3 2017 104.192 46.911  45,0 % 
Sumber : KPP Pratama Surakarta 
 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Pengetahuan dan 
Pemahaman 
tentang Peraturan 
Pajak, Pelayanan 
Fiskus, dan 
Persepsi 
Efektifitas Sistem 
Perpajakan 
terhadap 
Kemauan 
Membayar Pajak 
WPOP 
Ida Ayu Candra 
Apsari Manuaba 
dan Gayatri 
(2017), Metode 
Nonprobability 
sampling, Sampel 
100 responden 
WPOP di Kantor 
Pelayanan Pajak 
Denpasar Timur 
Hasil analisis 
mengenemukan 
bahwa pengetahuan 
dan pemahaman 
tentang peraturan 
pajak berpengaruh 
positif terhadap 
kemauan 
membayar pajak 
wajib pajak orang 
pribadi, pelayanan 
fiskus berpengaruh 
Terus 
meningkatkan 
kualitas 
pelayanan pajak 
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positif terhadap 
kemauan 
membayar pajak 
wajib pajak orang 
pribadi, dan 
persepsi atas 
efektifitas sistem 
perpajakan 
berpengaruh positif 
terhadap kemauan 
membayar pajak 
wajib pajak orang 
pribadi. 
Kebijakan Pajak, 
Kesadaran 
membayar Pajak, 
Pemahaman 
Wajib Pajak, 
Tingkat 
Kepercayaan, 
Sosialisasi 
Perpajakan 
terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak 
Nora Hilmia 
Primasari (2016), 
Metode 
Nonprobability 
Sampling, Sampel 
100 WP di KPP 
se DKI Jakarta 
Diperoleh hasil 
bahwa pemahaman 
wajib pajak 
berpengaruh 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak, 
sedangkan 
kebijakan pajak, 
kesadaran wajib 
pajak, tingkat 
kepercayaan wajib 
pajak, sosialisasi 
perpajakan secara 
parsial tidak 
berpengaruh 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
Menguji faktor-
faktor diluar 
variabel 
independen 
yang di teliti. 
Memperluas 
populasi 
penelitian 
Struktur 
Organisasi, 
Prosedur 
Organisasi, 
Strategi 
Organisasi, 
Budaya 
Organisasi, dan 
Sanksi Perpajaka 
terhadap 
Kepatuhan WP 
Putu Agustini Eka 
Pratiwi W dan Ni 
Luh Supadmi 
(2016), Metode 
Accidental 
sampling, Sampel 
100 responden 
WP di KPP 
Pratama Denpasar 
Timur  
Hasil analisis 
penelitian 
ditemukan adanya 
pengaruh positif 
variabel struktur 
organisasi, 
prosedur 
organisasi, strategi 
organisasi, budaya 
organisasi dan 
sanksi perpajakan 
pada kepatuhan 
Mengoptimalka
n penggunaan e-
system serta 
memaksimalkan 
konsep 
pelayanan satu 
pintu melalui 
Account 
Representativ. 
Meningkatkan 
kualitas sumber 
daya manusia 
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wajib pajak di KPP 
Pratama Denpasar 
Timur. 
yang profesional 
di KPP Pratama 
Denpasar 
Timur. Perlu 
dilakukannya 
sosialisasi 
sanksi 
perpajakan 
kepada WP. 
Memperluas 
wilayah 
penelitian serta 
menambah 
jumlah 
responden 
penelitian 
Kualitas 
Pelayanan, Sanksi 
Perpajakan, Biaya 
Kepatuhan pajak 
dan Penerapan e-
filing terhadap 
Kepatuhan Wajib 
Pajak 
Putu Rara 
Susmita dan Ni 
Luh Supadmi 
(2016), Metode 
Accidental 
Sampling, Sampel 
100 responden di 
KPP Pratama 
Denpasar 
Hasil yang 
diperoleh yakni 
kualitas pelayanan, 
sanksi perpajakan 
dan penerapan e-
filling berpengaruh 
positif dan 
signifikan pada 
kepatuhan WPOP, 
sedangkan biaya 
kepatuhan pajak 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan pada 
kepatuhan WPOP. 
Sosialisasi 
mengenai 
penerapan 
sistem e-filling 
perlu 
ditingkatkan 
pelaksanaannya 
Sanksi 
perpajakan, 
Kualitas layanan, 
dan Kewajiban 
moral pada 
kepatuhan wajib 
pajak 
Putu Aditya 
Pranata dan Putu 
Ery Setiawan 
(2015), Sampel 
100 responden di 
Dinas Pendapatan 
Kota Denpasar 
Berdasarkan hasil 
analisis diketahui 
bahwa sanksi 
perpajakan, 
kualitas pelayanan 
dan kewajiban 
moral berpengaruh 
positif pada 
kepatuhan wajib 
pajak dalam 
membayar pajak 
Pemerintah Kota 
Denpasar 
diharapkan 
dapat menjaga 
pengenaan 
sanksi bagi 
wajib pajak dan 
meningkatkan 
kualitas layanan 
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restoran. 
Kesadaran 
membayar pajak, 
Pengetahuan 
Peraturan 
Perpajakan, 
Pemahaman 
Peraturan 
Perpajakan, 
Persepsi 
Efektifitas Sistem 
Perpajakan, 
Kualitas Layanan 
terhadap 
Kemauan 
Membayar Pajak 
Siti Munawaroh, 
Haris Wibisono, 
Intan Immanuela 
(2014), Sampel 
36 WP yang 
melakukan 
pekerjaan bebas 
di KPP Pratama 
Kota Madiun 
Hasil dari 
penelitian ini 
disimpulkan bahwa 
kesadaran 
membayar pajak 
berpengaruh 
terhadap kemauan 
membayar pajak 
wajib pajak orang 
pribadi yang 
melakukan 
pekerjaan bebas. 
Sedangkan 
pengetahuan akan 
peraturan 
perpajakan, 
pemahaman akan 
peraturan 
perpajakan, 
persepsi efektifitas 
sistem perpajakan 
dan kualitas 
layanan terhadap 
wajib pajak tidak 
berpengaruh 
terhadap kemauan 
membayar pajak 
wajib pajak orang 
pribadi yang 
melakukan 
pekerjaan bebas. 
 
Disarankan 
untuk 
menambah 
jumlah variabel 
lain yang 
berpengaruh 
terhadap 
kemauan 
mambayar pajak 
misalnya sanksi 
yang tegas, agar 
menggunakan 
sampel yang 
lebih besar, agar 
menambah 
populasi lain 
yang bisa 
dijadikan 
sampel 
Tanggung jawab 
moral, kesadaran 
wajib pajak, 
sanksi 
perpajakan, dan 
kualitas 
pelayanan 
terhadap 
Putu Arika 
Indiyani dan I 
Made Sukartha 
(2014), Metode 
Accidental 
sampling, Sampel 
98 WP Badan di 
KPP Pratama 
Dalam penelitian 
ini menunjukkan 
adanya pengaruh 
positif antara 
variabel tanggung 
jawab moral, 
kesadaran wajib 
pajak, sanksi 
KPP Pratama 
Badung Utara 
diharapkan 
memperbanyak 
publikasi di 
media massa, 
secara rutin 
memberikan 
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kepatuhan 
pelaporan wajib 
pajak 
badung Utara perpajakan dan 
kualitas pelayanan 
pada kepatuhan 
pelaporan wajib 
pajak badan di KPP 
Pratama Badung 
Utara. 
bimbingan 
penyuluhan dan 
penjelasan 
mengenai 
perubahan 
peraturan 
perpajakan,meni
ngkatkan 
penegakan 
sanksi 
perpajakan, 
meningkatkan 
kualitas 
pelayanan 
Sosialisasi 
terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak 
Donny 
Binambudi 
(2013), Metode 
deskriptif dengan 
pendekatan 
kuantitatif, 
Sampel 36 
responden di 
Desa Karatung, 
Kecamatan 
Nanusa, 
Kabupaten Talaud 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
terdapat pengaruh 
sosialisasi pajak 
bumi dan bangunan 
terhadap kepatuhan 
wajib pajak 
Setiap setahun 
sekali perlu 
diadakan 
pendataan wajib 
pajak baru, 
dalam sosialisasi 
dan penyuluhan 
hendaknya 
upaya 
penegakkan 
hukum 
mengenai 
sanksi, denda, 
dan tarif 
Sosialisasi 
perpajakan, 
pelayanan fiskus, 
sanksi perpajakan 
terhadap 
kepatuhan wajib 
pajak 
Oktaviane Lidya 
Winerungan 
(2013), Sampel 
50 responden Di 
KPP Manado dan 
KPP Bitung, 
Metode survei  
Hasil analisis yang 
dilakukan terhadap 
wajib pajak orang 
pribadi yang 
terdaftar pada KPP 
Manado dan KPP 
Bitung yaitu 
variabel sosialisasi 
perpajakan, 
pelayanan fiskus, 
dan sanksi 
perpajakan tidak 
memiliki pengaruh 
terhadap kepatuhan 
Meningkatkan 
Kepatuhan WP 
dengan 
meningkatkan 
pemahaman 
masyarakat akan 
pentingnya 
pajak 
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wajib pajak orang 
pribadi. 
Kesadaran 
membayar pajak, 
Pengetahuan 
peraturan pajak, 
Pemahaman 
peraturan 
perpajakan, 
Persepsi 
efektivitas sistem 
perpajakan, 
Kualitas layanan 
terhadap 
Kemauan 
membayar pajak 
Pancawati 
Hardiningsih dan 
Nila Yulianawati 
(2011), Sampel 
94 responden di 
Kecamatan 
Tahunan dan 
Kecamatan Jepara  
Hasil dari 
penelitian tersebut 
menunjukkan 
bahwa sikap wajib 
pajak terhadap 
kesadaran 
membayar pajak 
berpengaruh dan 
signifikan terhadap 
kemauan 
membayar pajak, 
sikap wajib pajak 
terhadap 
pengetahuan 
peraturan 
perpajakan tidak 
berpengaruh 
terhadap kemauan 
membayar pajak, 
sikap wajib pajak 
terhadap 
pemahaman 
peraturan 
perpajakan tidak 
berpengaruh 
terhadap kemauan 
membayar pajak, 
persepsi efektifitas 
sistem perpajakan 
juga tidak 
berpengaruh 
terhadap kemauan 
membayar pajak, 
dan untuk kualitas 
layanan 
berpengaruh positif 
terhadap kemauan 
membayar pajak. 
Perlu 
menambahkan 
saksi denda 
yang telah 
ditegaskan 
dalam peraturan 
perpajakan. 
Perlu 
memperluas 
wilayah lain 
agar dapat 
digeneralisasi, 
bisa 
memberikan 
gambaran yang 
lebih riil 
pengaruh 
kemauan 
membayar pajak 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional 
Variabel Pengertian Indikator Skala 
Kepatuhan 
Pajak (Y) 
Kepatuhan pajak 
adalah dimana suatu 
keadaan seseorang 
wajib pajak sadar 
akan kemauan 
membayarkan 
kewajiban pajaknya 
dan paham atas segala 
konsekuensi serta 
aturan pajak. (Putu 
Arika, 2014). 
 
1. Wajib Pajak selalu 
membayar tepat 
pada waktunya 
2. Tepat waktu dalam 
menyampaikan 
SPT untuk semua 
jenis pajak dalam 
dua tahun terakhir 
3. Tidak mempunyai 
tunggakan pajak 
untuk semua jenis 
pajak, kecuali telah 
memperoleh izin 
untuk mengangsur 
atau menunda 
pembayaran pajak 
4. Tidak pernah 
dijatuhi hukuman 
karena melakukan 
tindak pidana 
dibidang 
perpajakan dalam 
jangka waktu 10 
tahun terakhir 
5. Wajib pajak tidak 
pernah mendapat 
surat teguran 
Pujiwidodo (2016) 
Mengguna
kan Skala 
Likert 
(nominal) 
1 sampai 
dengan 5. 
Dengan 
nominal 
STS = 1 
TS   = 2 
KS   = 3 
S     = 4 
SS   = 5 
Persepsi 
Efektivitas 
Sistem 
Perpajakan (X1) 
 Huda (2015) 
menyatakan bahwa 
persepsi efektivitas 
sistem perpajakan 
merupakan kesan 
yang dirasakan oleh 
wajib pajak terhadap 
1. Adanya pelaporan 
melalui e-SPT dan 
e-Filling. 
2. Pembayaran 
melalui E-Banking 
yang memudahkan 
wajib pajak. 
Mengguna
kan Skala 
Likert 
(nominal) 
1 sampai 
dengan 5. 
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sistem pembayaran 
pajak.  
3. Penyampaian SPT 
melalui drop box 
yang dapat 
dilakukan di 
berbagai tempat. 
4. Bahwa peraturan 
perpajakan dapat 
diakses secara 
lebih cepat melalui 
internet. 
5. Pendaftaran 
NPWP yang dapat 
dilakukan secara 
online melalui e-
register dan 
website pajak, 
untuk mendapat 
NPWP lebih cepat. 
 Nurlaela (2013) 
Dengan 
nominal 
STS = 1 
TS   = 2 
KS   = 3 
S     = 4 
SS   = 5 
Kualitas 
Pelayanan (X2) 
Menurut 
Masinambow (2013) 
pelayanan fiskus dapat 
didefinisikan sebagai 
hal-hal yang 
dilakukan oleh 
petugas pajak dalam 
membantu wajib pajak 
mengurus segala 
keprluan yang 
dibutuhkan wajib 
pajak dalam 
memenuhi kewajiban 
parpajakannya. 
1. Fiskus telah 
memberikan 
pelayanan pajak 
dengan baik. 
2. Penyuluhan yang 
dilakukan fiskus 
dapat membantu 
pemahaman 
mengenai hak dan 
kewajiban wajib 
pajak 
3. Fiskus senantiasa 
memperhatikan 
keberatan wajib 
pajak atas pajak 
yang dikenakan 
4. Kemudahan untuk 
mendapatkan 
pelayanan dalam 
menyampaikan 
SPT 
5. Kemudahan/efisien 
dalam membayar 
dan melunasi pajak 
Yudhistira (2014) 
dalam Sari dan 
Mengguna
kan Skala 
Likert 
(nominal) 
1 sampai 
dengan 5. 
Dengan 
nominal 
STS = 1 
TS   = 2 
KS   = 3 
S     = 4 
SS   = 5 
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Fidiana (2017) 
Sosialisasi (X3) Sosialisasi pajak 
merupakan upaya 
Direktorat Jendral 
Pajak untuk 
memberikan 
pemahaman, 
informasi dan 
bimbingan untuk 
semua pembayar 
pajak (Andreas, 
2015). 
1. Penyuluhan. 
2. Diskusi dengan 
wajib pajak dan 
tokoh masyarakat. 
3. Informasi langsung 
dari petugas ke 
wajib pajak. 
4. Pemasangan 
billboard, dan atau 
spanduk di pinggir 
jalan. 
5. Web site Ditjen 
pajak, media 
sosialisasi (dalam 
menyampaikan 
informasi). 
(Winerungan, 2013) 
Mengguna
kan Skala 
Likert 
(nominal) 
1 sampai 
dengan 5. 
Dengan 
nominal 
STS = 1 
TS   = 2 
KS   = 3 
S     = 4 
SS   = 5 
Sanksi 
Perpajakan (X4) 
Menurut Ali et al 
(2001) dalam Aditya 
dan Ery (2015) sanksi 
perpajakan adalah 
suatu kebijakan yang 
efektif untuk 
mencegah 
ketidakpatuhan wajib 
pajak.  
1. Sanksi pajak 
sangat diperlukan 
agar tercipta 
kedisiplinan wajib 
pajak. 
2. Pengenaan sanksi 
harus dilaksanakan 
dengan tegas. 
3. Sanksi yang 
diberikan kepada 
wajib pajak harus 
sesuai dengan 
besar kecilnya 
pelanggaran yang 
sudah dilakukan. 
4. Penerapan sanksi 
pajak harus sesuai 
dengan ketentuan 
dan peraturan yang 
berlaku. 
5. Sanksi pajak yang 
dikenakan harus 
dikenakan kepada 
pelanggarnya 
tanpa toleransi 
Arum (2012) dalam 
Mengguna
kan Skala 
Likert 
(nominal) 
1 sampai 
dengan 5. 
Dengan 
nominal 
STS = 1 
TS   = 2 
KS   = 3 
S     = 4 
SS   = 5 
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Tabel 4. 1 
Tingkat Pengembalian Kuesioner 
Keterangan Jumlah 
Kuesioner di sebar 100 
Kuesioner kembali 100 
Tingkat pengembalian 100% 
Sumber: Data diolah, 2018 
 
Tabel 4.2 
Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Karakteristik 
Responden 
Jenis-jenis Jumlah Persentase (%) 
Jenis Kelamin 1. Laki-Laki 
2. Perempuan 
41 
59 
41% 
59% 
Sumber : Data Primer yang diperoleh, 2018. 
 
Tabel 4.3 
Data Responden Berdasarkan Status 
Karakteristik 
Responden 
Jenis-jenis Jumlah Persentase 
(%) 
Status 1. Menikah 
2. Belum Menikah 
 
62 
38 
62% 
38% 
Sumber : Data Primer yang diperoleh, 2018. 
Savitri dan Nuraina 
(2017) 
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Tabel 4.4 
Data Responden Berdasarkan Usia 
Karakteristik 
Responden 
Jenis-jenis Jumlah Persentase 
(%) 
Usia 1. 20-30 
2. 31-40 
3. 41-50 
4. 51-60 
38 
35 
22 
  5 
38% 
35% 
22% 
  5% 
Sumber : Data Primer yang diperoleh, 2018. 
Tabel 4.5 
Data Responden Berdasarkan Pendidikan 
Karakteristik 
Responden 
Jenis-jenis Jumlah Persentase 
(%) 
Pendidikan 1. SMA 
2. D3 
3. S1 
4. S2 
34 
20 
41 
  5 
34% 
20% 
41% 
  5% 
Sumber : Data Primer yang diperoleh, 2018. 
Tabel 4.6 
Data Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Karakteristik 
Responden 
Jenis-jenis Jumlah Persentase 
(%) 
Pekerjaan 1. PNS 
2. Karyawan Swasta 
3. Wirausaha 
4. Lainnya 
19 
67 
11 
  3 
19% 
67% 
11% 
  3% 
Sumber : Data Primer yang diperoleh, 2018. 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Variabel Kepatuhan Pajak 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KP1 16,07 8,308 ,779 ,686 ,870 
KP2 16,08 8,418 ,695 ,656 ,884 
KP3 16,07 7,702 ,796 ,705 ,862 
KP4 15,95 7,098 ,718 ,711 ,884 
KP5 16,03 7,039 ,789 ,728 ,863 
Sumber : Output SPSS 23.0 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Efektivitas Sistem Perpajakan 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
P1 15,83 8,244 ,826 ,705 ,913 
P2 15,85 8,351 ,831 ,707 ,912 
P3 15,97 8,716 ,781 ,621 ,921 
P4 15,85 8,432 ,826 ,690 ,913 
P5 15,90 8,374 ,818 ,674 ,914 
Sumber : Output SPSS 23.0 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan Pajak 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KL1 14,44 10,815 ,902 ,852 ,902 
KL2 14,27 11,431 ,779 ,664 ,926 
KL3 14,41 11,497 ,772 ,687 ,928 
KL4 14,34 11,863 ,823 ,744 ,919 
KL5 14,34 11,338 ,845 ,792 ,914 
Sumber : Output SPSS 23.0 
 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Variabel Sosialisasi 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SO1 14,68 7,068 ,753 ,604 ,826 
SO2 14,83 6,749 ,713 ,557 ,834 
SO3 15,05 6,634 ,636 ,490 ,860 
SO4 14,70 7,283 ,755 ,606 ,828 
SO5 14,58 7,357 ,639 ,546 ,852 
Sumber : Output SPSS 23.0 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Variabel Sanksi Perpajakan 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SK1 16,05 6,391 ,702 ,596 ,877 
SK2 15,99 6,535 ,688 ,572 ,880 
SK3 15,82 5,947 ,754 ,633 ,865 
SK4 15,96 5,938 ,778 ,659 ,860 
SK5 16,02 5,454 ,779 ,632 ,861 
Sumber : Output SPSS 23.0 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Reliabilitas Kepatuhan Pajak 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,895 ,903 5 
Sumber : Output SPSS 23.0 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Reliabilitas Persepsi Efektivitas Sistem Perpajakan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,931 ,931 5 
Sumber : Output SPSS 23.0 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Pelayanan Pajak 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,933 ,934 5 
Sumber : Output SPSS 23.0 
 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Reliabilitas Sosialisasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,868 ,874 5 
Sumber : Output SPSS 23.0 
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Tabel 4.16 
Hasil Uji Reliabilitas Sanksi Perpajakan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,893 ,894 5 
Sumber : Output SPSS 23.0 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,27111688 
Most Extreme Differences Absolute ,086 
Positive ,050 
Negative -,086 
Test Statistic ,086 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,064c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
       Sumber : Output SPSS 23. 
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Tabel 4.18 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constan
t) 
20,270 3,409  5,947 ,000   
X1 -,014 ,095 -,014 -,150 ,881 ,987 1,013 
X2 ,290 ,086 ,343 3,386 ,001 ,897 1,015 
X3 ,013 ,105 ,012 ,122 ,904 ,992 1,009 
X4 -,275 ,117 -,237 -2,344 ,021 ,905 1,005 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber : Output SPSS 23.0 
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      Tabel 4.19 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,153 2,120  ,544 ,588 
X1 -,022 ,059 -,037 -,374 ,710 
X2 -,105 ,053 -,206 -1,965 ,052 
X3 ,083 ,065 ,126 1,264 ,209 
X4 ,107 ,073 ,153 1,463 ,147 
a. Dependent Variable: ABSUT 
Sumber : Output SPSS 23.0 
      Tabel 4.20 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 150,870 4 37,717 3,383 ,012b 
Residual 1059,320 95 11,151   
Total 1210,190 99    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 
  Sumber : Output SPSS 23.0 
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      Tabel 4.21 
Hasil Uji Koefisien Determinasi Adjustmen (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,353a ,125 ,088 3,339 
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
    Sumber : Output SPSS 23.0 
 
Tabel 4.22 
     Hasil Regresi Berganda 
                                                               Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constan
t) 
20,270 3,409  5,947 ,000 
X1 -,014 ,095 -,014 -,150 ,881 
X2 ,290 ,086 ,343 3,386 ,001 
X3 ,013 ,105 ,012 ,122 ,904 
X4 -,275 ,117 -,237 -2,344 ,021 
a. Dependent Variable: Y 
   Sumber : Output SPSS 23.0 
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Tabel 4.23 
Hipotesis (Uji t) 
U
j 
a
.
 
Dependent Variable: Y   Sumber : SPSS 23.07 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                              Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20,270 3,409  5,947 ,000 
X1 -,014 ,095 -,014 -,150 ,881 
X2 ,290 ,086 ,343 3,386 ,001 
X3 ,013 ,105 ,012 ,122 ,904 
X4 -,275 ,117 -,237 -2,344 ,021 
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LAMPIRAN 
Input Data Penelitian 
1. Kepatuhan Pajak (Y) 
No. Resp Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Skor KEPATUHAN 
1 4 4 4 4 4 20 
2 5 5 5 5 5 25 
3 4 4 3 3 4 18 
4 4 4 4 5 5 22 
5 3 3 2 3 3 14 
6 3 3 4 3 4 17 
7 2 2 2 2 1 9 
8 4 4 4 4 4 20 
9 3 3 3 4 4 17 
10 4 4 4 4 5 21 
11 2 2 2 2 2 10 
12 3 3 4 4 3 17 
13 5 5 5 5 5 25 
14 3 4 3 4 4 18 
15 3 4 3 3 3 16 
16 3 3 3 4 4 17 
17 4 4 4 5 4 21 
18 2 2 2 2 1 9 
19 4 4 3 4 4 19 
20 4 4 4 4 4 20 
21 4 3 4 5 5 21 
22 4 4 3 3 4 18 
23 4 4 4 4 4 20 
24 3 3 3 3 3 15 
25 5 4 4 4 4 21 
26 4 4 4 4 4 20 
27 3 4 4 3 3 17 
28 5 5 5 4 4 23 
29 4 4 3 3 4 18 
30 4 4 4 5 4 21 
31 2 2 2 2 2 10 
32 4 5 5 5 5 24 
33 4 4 4 4 3 19 
34 4 4 5 5 4 22 
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35 4 4 4 5 4 21 
36 4 4 4 5 5 22 
37 4 4 4 4 4 20 
38 4 3 3 4 4 18 
39 5 5 5 5 5 25 
40 4 4 3 3 3 17 
41 4 3 4 3 4 18 
42 4 4 4 5 4 21 
43 4 4 4 4 4 20 
44 5 5 5 4 4 23 
45 4 3 3 4 4 18 
46 4 4 4 4 4 20 
47 4 4 5 5 4 22 
48 5 4 5 5 5 24 
49 5 4 4 5 5 23 
50 4 5 4 2 4 19 
51 4 4 4 4 4 16 
52 4 5 5 5 5 24 
53 4 4 4 4 3 19 
54 4 4 4 4 4 20 
55 4 4 4 1 1 14 
56 3 3 3 3 3 15 
57 4 4 4 5 5 22 
58 4 4 5 5 5 23 
59 4 4 4 4 4 20 
60 5 4 5 5 5 24 
61 4 4 4 4 4 20 
62 4 4 4 5 4 21 
63 3 3 3 4 4 17 
64 4 3 4 5 3 19 
65 4 4 4 5 5 22 
66 4 4 4 4 4 20 
67 4 4 5 4 4 21 
68 5 5 5 5 5 25 
69 4 5 4 5 4 22 
70 4 5 4 3 4 20 
71 4 4 5 5 5 23 
72 4 4 3 3 4 18 
73 4 4 4 1 1 14 
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74 5 5 5 5 5 25 
75 4 4 4 5 5 22 
76 4 4 4 4 4 16 
77 4 5 5 5 5 24 
78 4 4 4 4 4 20 
79 4 4 5 5 4 22 
80 4 4 4 5 4 21 
81 4 3 3 3 3 16 
82 4 4 4 4 4 20 
83 4 4 4 5 5 22 
84 4 4 4 4 4 20 
85 5 5 5 5 5 25 
86 4 4 4 4 4 16 
87 4 4 4 4 4 20 
88 5 5 5 4 4 23 
89 4 4 4 4 4 20 
90 4 4 5 5 5 23 
91 4 4 4 5 4 19 
92 4 5 4 5 4 22 
93 4 5 4 3 4 20 
94 5 4 5 5 5 24 
95 5 4 4 5 5 23 
96 5 5 5 5 5 25 
97 5 5 5 5 5 25 
98 4 4 4 5 5 22 
99 4 4 4 4 4 20 
100 4 4 4 5 5 22 
 
2. Persepsi Efektivitas Sistem Perpajakan (X1) 
No. Resp Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Skor PERSEPSI 
1 2 2 3 3 2 12 
2 2 2 2 2 2 10 
3 4 4 4 4 4 20 
4 2 2 2 2 2 10 
5 4 4 4 4 4 20 
6 3 3 3 3 3 15 
7 4 4 4 4 4 20 
98 
 
8 4 4 3 4 4 19 
9 2 2 2 2 2 10 
10 3 3 3 3 3 15 
11 4 3 3 4 4 18 
12 4 4 4 4 4 20 
13 3 3 3 3 3 15 
14 4 4 4 4 4 20 
15 2 2 3 2 2 11 
16 4 4 3 4 4 19 
17 5 5 5 5 4 24 
18 4 4 4 4 4 20 
19 2 3 3 3 3 14 
20 3 3 4 3 3 16 
21 3 3 4 4 4 18 
22 4 4 4 4 4 20 
23 4 5 5 4 5 21 
24 4 4 4 3 4 19 
25 4 4 4 4 4 20 
26 3 4 3 4 3 17 
27 4 4 4 4 4 20 
28 4 4 4 4 5 21 
29 4 4 4 4 4 20 
30 3 4 3 4 3 17 
31 4 4 3 4 4 19 
32 2 3 3 3 3 14 
33 4 4 4 5 4 21 
34 3 3 3 3 3 15 
35 4 4 4 4 4 20 
36 4 5 4 4 4 21 
37 3 3 3 3 3 15 
38 4 5 5 5 4 23 
39 4 4 4 3 3 18 
40 5 5 4 4 4 22 
41 4 4 4 4 4 20 
42 4 4 3 4 4 19 
43 4 4 3 3 4 18 
99 
 
44 4 4 5 4 4 21 
45 4 4 4 5 5 22 
46 4 4 4 4 4 20 
47 5 4 5 5 5 24 
48 4 3 4 3 3 17 
49 5 5 5 4 4 23 
50 4 4 4 4 4 20 
51 4 4 4 4 4 20 
52 5 5 4 5 5 24 
53 2 2 2 2 2 10 
54 4 4 3 3 3 17 
55 4 3 4 4 3 18 
56 5 5 5 5 5 25 
57 5 5 4 4 3 21 
58 4 5 3 4 4 20 
59 5 4 5 5 5 24 
60 5 4 5 5 5 24 
61 4 4 3 3 3 17 
62 5 5 4 4 4 22 
63 5 4 4 4 5 22 
64 4 5 5 5 5 24 
65 4 3 4 5 3 19 
66 5 4 4 5 4 22 
67 5 5 5 5 5 25 
68 3 3 3 3 4 16 
69 4 4 3 4 4 19 
70 5 4 4 4 5 22 
71 4 5 5 5 5 24 
72 5 4 5 4 5 22 
73 5 5 4 4 4 22 
74 4 4 4 4 4 20 
75 4 3 3 3 4 17 
76 4 4 5 5 4 22 
77 5 5 4 5 5 24 
78 4 4 4 5 3 20 
79 4 4 4 4 4 20 
100 
 
80 4 4 3 4 4 19 
81 5 4 4 4 4 21 
82 5 5 4 5 5 24 
83 4 4 4 4 4 20 
84 5 5 5 5 5 25 
85 5 4 4 4 5 22 
86 4 5 5 5 5 24 
87 5 4 4 4 5 22 
88 4 5 5 5 5 24 
89 4 4 3 4 4 19 
90 5 5 5 5 4 24 
91 5 5 4 4 4 22 
92 4 4 4 4 4 20 
93 5 5 5 5 5 25 
94 4 4 4 5 4 21 
95 5 5 4 5 4 23 
96 5 5 5 4 4 23 
97 4 4 4 4 4 20 
98 4 4 4 5 5 22 
99 4 5 5 4 5 21 
100 5 5 4 5 5 24 
 
3. Kualitas Pelayaan (X2) 
No. Resp Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Skor KUALITAS 
1 4 4 4 5 4 20 
2 5 5 5 5 5 25 
3 4 4 4 3 4 19 
4 4 4 4 4 4 20 
5 2 1 2 2 2 9 
6 4 4 4 4 3 20 
7 2 2 3 3 3 13 
8 3 3 3 3 3 15 
9 4 4 4 4 4 20 
10 2 2 2 2 2 10 
11 3 3 3 3 3 15 
101 
 
12 2 2 2 2 2 10 
13 2 4 2 2 2 12 
14 2 4 2 2 2 12 
15 2 2 2 2 2 10 
16 2 2 2 2 2 10 
17 4 4 4 5 4 17 
18 4 4 5 4 4 17 
19 4 4 4 4 4 20 
20 2 2 2 2 2 10 
21 1 1 2 2 2 8 
22 1 4 1 2 2 10 
23 4 4 4 4 5 17 
24 4 5 4 4 4 21 
25 3 4 5 4 3 19 
26 4 4 5 5 4 22 
27 3 3 4 3 3 16 
28 2 2 2 2 2 10 
29 3 4 3 3 4 17 
30 4 4 4 4 4 20 
31 2 2 3 3 2 12 
32 4 2 2 4 4 16 
33 4 4 4 4 4 20 
34 2 2 3 4 2 13 
35 3 4 3 3 3 16 
36 3 3 3 4 4 17 
37 4 4 4 4 5 21 
38 2 2 3 3 3 13 
39 5 5 3 3 5 21 
40 2 2 4 4 2 14 
41 3 3 3 3 3 15 
42 4 4 4 4 4 20 
43 2 3 2 2 2 11 
44 4 4 3 3 4 18 
45 4 4 4 4 4 20 
46 4 4 5 4 5 22 
47 4 4 4 4 4 20 
102 
 
48 3 4 4 4 4 19 
49 2 4 2 3 4 15 
50 4 4 5 4 5 22 
51 3 3 3 4 4 17 
52 4 4 4 4 4 20 
53 4 4 4 4 4 20 
54 4 4 4 4 4 20 
55 3 3 3 3 3 15 
56 4 4 4 4 4 20 
57 4 3 3 4 4 18 
58 4 5 4 5 4 22 
59 4 4 4 4 3 19 
60 4 4 4 4 4 20 
61 3 3 4 3 3 16 
62 4 5 5 4 3 21 
63 4 4 3 4 4 19 
64 4 5 3 3 3 18 
65 3 3 3 3 3 15 
66 5 5 4 4 5 23 
67 4 4 3 4 4 19 
68 5 5 5 5 5 25 
69 4 4 2 4 4 18 
70 4 4 3 4 4 19 
71 4 4 3 4 4 19 
72 3 4 5 4 3 19 
73 4 4 4 5 4 17 
74 2 2 2 2 2 10 
75 4 4 5 5 4 22 
76 4 4 4 4 4 20 
77 5 5 5 4 5 24 
78 4 5 5 4 4 22 
79 3 3 3 3 3 15 
80 5 5 4 4 5 23 
81 4 4 4 4 4 20 
82 5 5 3 3 5 21 
83 4 4 4 4 3 19 
103 
 
84 4 4 4 4 4 20 
85 5 5 5 5 5 25 
86 4 4 4 4 4 20 
87 4 4 4 4 4 20 
88 5 5 5 5 5 25 
89 4 5 4 4 4 21 
90 3 3 3 3 3 15 
91 4 4 4 4 4 20 
92 2 2 2 2 2 10 
93 4 4 4 4 4 20 
94 4 4 4 4 4 20 
95 4 4 3 3 4 18 
96 4 4 4 4 4 20 
97 4 4 4 4 4 20 
98 5 5 5 5 5 25 
99 4 4 4 4 4 20 
100 3 3 3 3 4 16 
 
4. Sosialisasi (X3) 
No. Resp Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 
Skor 
SOSIALISASI 
1 4 3 4 4 4 19 
2 5 4 4 4 5 22 
3 5 5 4 4 5 23 
4 3 3 3 4 4 17 
5 4 3 3 4 4 18 
6 3 3 3 4 4 17 
7 5 3 2 4 4 18 
8 5 5 5 4 5 24 
9 2 2 3 2 2 11 
10 4 4 3 4 4 19 
11 4 4 4 4 5 21 
12 3 3 3 4 4 17 
13 4 2 2 2 4 14 
14 4 2 2 4 4 16 
104 
 
15 4 3 4 4 4 19 
16 4 3 4 4 4 15 
17 4 4 3 4 5 20 
18 3 4 4 4 3 18 
19 4 4 4 4 5 21 
20 4 3 4 4 4 19 
21 4 4 4 4 4 20 
22 3 4 2 2 4 15 
23 3 3 2 3 3 14 
24 4 3 3 4 5 19 
25 4 4 2 4 4 18 
26 4 4 4 4 5 21 
27 4 4 4 4 3 19 
28 3 3 2 3 3 14 
29 4 4 4 4 4 20 
30 2 2 2 2 2 10 
31 4 4 4 4 4 20 
32 3 4 3 4 4 18 
33 3 4 3 4 3 17 
34 5 5 5 5 5 25 
35 4 4 3 4 4 19 
36 3 3 4 4 4 18 
37 4 4 4 4 4 20 
38 3 2 2 3 4 14 
39 4 4 3 4 4 19 
40 4 4 4 4 4 20 
41 2 1 1 2 2 8 
42 3 3 3 4 4 17 
43 4 4 4 4 4 20 
44 2 2 2 2 2 10 
45 4 4 4 4 4 20 
46 4 4 4 4 4 20 
47 2 2 2 3 3 12 
48 4 4 3 4 4 19 
49 4 4 3 4 3 18 
50 4 4 4 4 4 20 
105 
 
51 3 3 3 3 3 15 
52 4 4 4 5 5 22 
53 4 4 3 3 3 17 
54 3 3 3 3 3 15 
55 4 2 4 4 4 18 
56 3 3 3 3 3 15 
57 4 4 5 4 3 20 
58 3 4 5 3 3 18 
59 4 4 4 4 4 20 
60 3 4 5 3 3 18 
61 5 5 5 5 5 20 
62 4 3 3 4 4 18 
63 4 5 5 4 4 22 
64 4 4 4 3 4 19 
65 4 3 3 4 3 17 
66 5 5 5 4 4 23 
67 3 4 2 3 3 15 
68 4 3 3 3 3 16 
69 5 5 4 5 4 23 
70 4 4 3 4 5 20 
71 4 4 3 3 4 18 
72 2 2 3 3 2 12 
73 4 4 4 5 5 22 
74 4 4 4 4 4 20 
75 4 4 4 4 5 21 
76 3 4 4 4 4 19 
77 3 3 3 4 4 17 
78 5 3 2 4 4 18 
79 4 4 4 5 5 22 
80 4 4 4 4 4 20 
81 5 5 5 4 4 23 
82 3 4 2 3 3 15 
83 5 5 5 4 4 23 
84 3 4 2 3 3 15 
85 4 3 3 3 3 16 
86 4 3 3 4 4 18 
106 
 
87 4 4 4 4 4 20 
88 4 4 3 3 4 18 
89 4 4 4 4 4 20 
90 3 2 2 3 4 14 
91 4 4 3 4 4 19 
92 4 4 3 3 3 17 
93 4 4 3 4 5 20 
94 5 5 4 5 4 23 
95 4 4 3 4 5 20 
96 5 5 5 5 5 25 
97 4 3 3 4 5 19 
98 4 4 2 4 4 18 
99 4 4 4 4 4 20 
100 4 4 5 5 4 22 
 
5. Sanksi Perpajakan(X4) 
No. Resp Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Skor SANKSI  
1 4 4 4 4 3 19 
2 4 4 4 4 4 20 
3 4 3 3 3 3 16 
4 4 4 4 4 4 20 
5 5 4 5 5 5 24 
6 5 5 4 5 4 23 
7 4 3 4 4 4 19 
8 4 4 4 5 5 22 
9 5 5 4 5 5 24 
10 3 3 3 3 4 16 
11 5 5 5 5 5 25 
12 3 4 4 4 3 18 
13 4 4 4 4 4 20 
14 4 4 4 3 4 19 
15 4 4 4 4 4 20 
16 4 4 4 4 5 21 
17 3 3 4 3 3 16 
18 4 4 3 4 4 19 
107 
 
19 4 4 5 5 5 23 
20 4 5 5 4 4 22 
21 2 3 2 2 2 11 
22 4 4 4 3 3 18 
23 4 4 3 3 3 17 
24 5 5 4 4 5 23 
25 4 4 3 3 3 17 
26 4 4 4 4 3 19 
27 4 4 4 4 4 20 
28 3 4 4 3 3 17 
29 5 5 5 4 5 24 
30 3 2 3 3 3 14 
31 4 4 4 4 3 19 
32 4 4 4 4 4 20 
33 3 3 4 4 4 18 
34 3 3 3 4 3 16 
35 3 3 4 4 4 18 
36 5 5 4 4 5 19 
37 3 3 3 2 2 13 
38 4 4 4 4 4 20 
39 2 4 4 4 2 16 
40 4 4 5 4 4 21 
41 4 4 4 4 4 20 
42 5 5 5 5 5 25 
43 2 2 2 2 2 10 
44 4 4 3 3 3 17 
45 3 3 4 4 3 17 
46 4 4 4 4 4 20 
47 3 3 3 3 3 15 
48 4 4 4 4 3 19 
49 4 4 4 4 4 20 
50 4 5 5 4 5 23 
51 4 4 4 4 3 19 
52 4 4 5 5 5 23 
53 3 3 4 4 4 18 
54 4 4 5 5 4 22 
108 
 
55 4 4 4 4 4 20 
56 5 5 5 5 5 25 
57 3 4 4 4 4 19 
58 4 5 5 5 4 23 
59 4 4 3 3 3 17 
60 4 4 5 5 5 23 
61 4 4 4 4 3 19 
62 4 4 5 4 4 21 
63 4 4 4 4 4 20 
64 5 4 5 4 4 22 
65 4 4 5 5 5 23 
66 4 4 4 4 4 20 
67 4 4 5 5 5 23 
68 4 4 4 4 4 20 
69 4 4 5 4 5 22 
70 4 5 5 4 5 23 
71 3 4 4 3 4 18 
72 4 3 5 5 5 22 
73 4 4 5 5 5 23 
74 4 4 4 4 3 19 
75 5 5 5 5 5 25 
76 4 4 4 4 4 20 
77 4 5 5 5 5 24 
78 3 4 5 4 4 20 
79 4 4 4 4 3 19 
80 4 4 4 4 4 20 
81 3 4 4 3 4 18 
82 4 4 4 4 3 19 
83 4 4 4 4 4 20 
84 4 4 4 4 3 19 
85 4 4 5 5 5 23 
86 4 4 5 4 4 21 
87 4 4 5 4 4 21 
88 5 5 5 5 5 25 
89 5 4 5 4 4 22 
90 4 3 4 3 4 18 
109 
 
91 4 4 5 4 4 21 
92 3 3 2 3 3 14 
93 4 4 4 5 5 22 
94 5 5 5 5 5 25 
95 4 4 4 4 4 20 
96 4 4 3 3 3 17 
97 3 3 4 4 3 17 
98 5 5 4 4 5 19 
99 4 4 5 5 5 23 
100 4 4 4 4 4 20 
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LAMPIRAN 
JADWAL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No 
Bulan 
 
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
     x x x x x x x x x x x             
2 Konsultasi        x x x x x x x      x x       x 
3 Ujian Seminar 
Proposal 
                   x         
4 Revisi 
Proposal 
          x x x x       x x       
5 Pengumpulan 
Data 
                  x x x x x x     
6 Analisis Data                         x x x  
7 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                    x x x  x x x x 
8 Pendafta-ran 
Munaqa-sah 
                           x 
9 Munaqa-sah                             
10 Revisi Skripsi                             
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LAMPIRAN 
SURAT  PEMBERIAN IZIN RISET
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LAMPIRAN  
Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
DATA PRIBADI 
Nama Lengkap 
Jenis Kelamin 
Tempat, Tanggal Lahir 
Status 
Tinggi Badan 
Berat Badan 
Agama 
Alamat Rumah 
No. Telepon 
Email 
 
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 
1. TK RA Bakti X Gawanan 
2. SD Negeri 1 Gawanan 
3. SMP Negeri 1 Gawanan 
4. SMA Negeri Colomadu 
5. IAIN Surakarta 
 
PENGALAMAN ORGANISASI 
1. Sekretaris Dewan Ambalan SMA N Colomadu 2012-2013 
2. Sekretaris Dewan Kerja Ranting Colomadu 2014-2017 
 
 
